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SARI 

 

Santoso, Arif.2020. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Prestise, dan Prospek 

Karier terhadap Niat Memilih Karier Akuntan Publik melalui Motivasi Ekstrinsik 

sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus pada Mahasiswa Akuntansi Universitas 

Negeri di Kota Semarang). Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi. Fakultas 

Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Ratieh Widhiastuti, S.Pd., 

M.Si. 

 

Kata Kunci:  Pengetahuan Akuntansi, Prestise, Prospek Karier, Motivasi 

Ekstrinsik, Niat memilih Karier Akuntan Publik 

 

Peningkatan jumlah akuntan publik sangat diprioritaskan untuk memenuhi 

kebutuhan dan meningkatkan kualitas layanan jasa akuntan publik. Namun 

kebanyakan mahasiswa akuntansi lebih memilih berkarier sebagai akuntan 

manajemen dibandingkan menjadi akuntan publik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh pengetahuan akuntansi, prestise, prospek karier, terhadap niat 

memilih karier akuntan publik melalui motivasi ekstrinsik sebagai variabel mediasi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Desain penelitian 

menggunakan metode survei dengan angket sebagai instrumen pengumpulan data. 

Populasi penelitian merupakan seluruh Mahasiswa S1 Akuntansi dan Mahasiswa 

S1 Akuntansi Syariah UNNES, UNDIP, dan UIN Walisongo Angkatan 2017 yang 

berjumlah 580 mahasiswa. Jumlah sampel sebanyak 237 mahasiswa yang 

ditentukan berdasarkan Rumus Slovin. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

proportionate random sampling berdasarkan universitas. Alat analisis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, path analysis, dan sobel test. 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa niat memilih karier akuntan publik, 

prestise, prospek karier, dan motivasi ekstrinsik berada dalam kategori tinggi, 

sedangkan pengetahuan akuntansi berada dalam kategori sangat memuaskan. Hasil 

uji hipotesis menunjukan bahwa pengetahuan akuntansi dan prospek karier tidak 

berpengaruh terhadap niat memilih karier akuntan publik, sedangkan prestise dan 

motivasi ekstrinsik berpengaruh positif terhadap niat memilih karier akuntan 

publik. Pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh terhadap motivasi ekstrinsik. 

Prestise dan prospek karier berpengaruh positif terhadap motivasi ekstrinsik. 

Pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh terhadap niat memilih karier akuntan 

publik melalui motivasi ekstrinsik. Prestise dan prospek karier berpengaruh positif 

signifikan terhadap niat memilih karier akuntan publik melalui motivasi ekstrinsik.  

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa motivasi 

ekstrinsik berhasil memediasi pengaruh prestise dan prospek karier terhadap niat 

memilih karier akuntan publik namun tidak memediasi pengaruh pengetahuan 

akuntansi terhadap niat memilih karier akuntan publik. Saran yang berkaitan 

dengan penelitian ini yaitu akuntan publik perlu dipromosikan sebagai karier yang 

memiliki prestise dan prospek karier yang tinggi. Selain itu penghargaan dan 

penguatan harus terus ditingkatkan untuk mempertahankan motivasi ekstrinsik 

mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota Semarang. 
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ABSTRACT  

 

Santoso, Arif.2020. The Influence of Accounting Knowledge, Prestige, and Career 

Prospects on the Intention of Choosing Public Accountant Career through Extrinsic 

Motivation as Intervening Variable (Case Study on Accounting Students of State 

Universities in Semarang City). Thesis. Department of Economics Education. 

Faculty of Economics. Universitas Negeri Semarang.Supervisor: Ratieh 

Widhiastuti, S.Pd., M.Si. 

 

Keywords: Accounting Knowledge, Prestige, Career Prospects, Extrinsic 

Motivation, Intention of Choosing Public Accountant Career 

 

Increasing the number of public accountants is highly prioritized to meet the 

needs and improve the quality of public accounting services. However, most 

accounting students prefer a career as a management accountant than being a public 

accountant. This study aims to examine the effect of accounting knowledge, 

prestige, career prospects, on the intention to choose a public accountant's career 

through extrinsic motivation as an intervening variable. 

The type of research is quantitative research. The study design used a survey 

method with a questionnaire as a data collection instrument. The study population 

consisted of bachelor degree of Accounting Students and Islamic Accounting of 

UNNES, UNDIP, and UIN Walisongo 2017 totaling 580 students. The sample of 

this research are 237 students who are determined based on the Slovin. The 

sampling method used proportionate random sampling based on universities. The 

data analysis in this study used descriptive analysis, path analysis, and sobel tests. 

Descriptive analysis shows that the intention to choose a public accountant's 

career, prestige, career prospects, and extrinsic motivation is in the high category, 

while accounting knowledge is in the very satisfying category. Hypothesis test 

results show that accounting knowledge and career prospects do not affect the 

intention to choose a public accountant's career, while prestige and extrinsic 

motivation have a positive effect on the intention to choose a public accountant's 

career. Accounting knowledge has no effect on extrinsic motivation. Career 

prestige and prospects have a positive effect on extrinsic motivation. Accounting 

knowledge does not affect the intention to choose a public accounting career 

through extrinsic motivation. Career prestige and prospects have a significant 

positive effect on the intention to choose a public accountant's career through 

extrinsic motivation. 

Based on the results of the study, the authors conclude that extrinsic 

motivation successfully mediates the influence of prestige and career prospects on 

the intention to choose a public accountant's career but does not mediate the effect 

of accounting knowledge on the intention to choose a public accountant career. 

Suggestions related to this research are that public accountants need to be promoted 

as careers with high prestige and career prospects. In addition, appreciation and 

reinforcement must continue to be improved to maintain the extrinsic motivation of 

state university accounting students in the Semarang City. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang begitu pesat 

ikut andil dalam mempercepat kemajuan bisnis di Indonesia. Bisnis saat ini tidak 

hanya dijalankan secara konvensional tetapi juga dijalankan secara online melalui 

media sosial, website, marketplace, maupun media yang lainnya. Perkembangan 

IPTEK baik secara langsung maupun tidak langsung mampu meningkatkan 

produktivitas dunia usaha baik dari aspek teknologi industri maupun pada aspek 

jenis produksi sehingga akan meningkatkan profit perusahaan  (Christian, 2018). 

Peningkatan profit perusahaan akan diikuti dengan besaran pajak yang ditarik oleh 

pemerintah dan kebutuhan laporan keuangan yang mampu memberikan keyakinan 

kepada para pemangku kepentingan, sehingga kebutuhan jasa akuntan publik akan 

semakin meningkat. Gary, Manson, & Crawford (2015) menyatakan audit sebagai 

alat untuk membuktikan bahwa informasi yang disiapkan oleh perusahaan dapat 

dihandalkan dan sebagai suatu opini asurans atas kebenaran dan kewajaran laporan 

keuangan berdasarkan kualitas dari pernyataan tersebut.  

Kebutuhan tenaga akuntan publik pada era Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA) dibandingkan dengan akuntan lainnya, seperti akuntan manajemen dan 

akuntan pendidik dapat dibilang cukup unik. Hal ini karena akuntan manajemen 

dan akuntan pendidik dapat dengan mudah melakukan pekerjaan di negara 

manapun dalam wilayah negara yang bergabung dalam ASEAN. Namun tidak 

halnya dengan akuntan publik, seorang akuntan publik dalam melakukan tugasnya 
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masih mengikuti kebijakan dari negara masing-masing dan ada pembatasan 

pemberian jasa kepada negara lain. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan tenaga 

akuntan publik sangat mengandalkan akuntan publik dari dalam negeri. 

Jurusan Akuntansi merupakan salah satu jurusan dengan jumlah peminat 

terbanyak. Dilansir dari economy.ecozone.com terdapat 589 perguruan tinggi yang 

membuka Program Studi Akuntansi dengan rata-rata kelulusan mencapai lebih dari 

35.000 mahasiswa akuntansi per tahun (Afrianto, 2016). Sebanyak kurang lebih 

35.000 orang lulusan akuntansi tersebut beserta lulusan akuntansi tahun-tahun 

sebelumnya memperebutkan berbagai karier dibidang akuntansi. Pilihan karier 

dibidang akuntansi dapat dikategorikan menjadi empat bidang yaitu akuntan 

manajemen, akuntan publik, akuntan pemerintah, dan akuntan pendidik (Asmoro, 

Wijayanti, & Suhendro, 2016).  

Melihat begitu banyaknya bidang karier dalam akuntansi tentu memerlukan 

pertimbangan dan perencanaan yang matang dalam menentukan pilihan karier. 

Karena niat memilih karier sendiri merupakan tahap awal bagi pembentukan karier 

seseorang. Oleh karena itu niat memilih karier menjadi sangat penting dan tidak 

bisa dilakukan secara sembarangan karena akan mempengaruhi kesuksesan dalam 

berkarier dan kehidupan di masa depan (Harris & Djamhuri, 2001). Keputusan 

dalam pemilihan karier seseorang didasarkan atas pemikiran, pemahaman, dan 

harapan tentang karier tersebut.  

Akuntan publik menjadi salah bidang karier yang diindikasikan memiliki 

jumlah peminat yang kurang jika dibandingkan dengan bidang karier akuntansi 

yang lainnya. Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh KAP Pieters. 
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KAP Pieters dalam Sriningrum (2017) menyampaikan bahwa lulusan akuntansi saat 

ini lebih memilih bekerja diperusahaan dibandingkan menjadi akuntan publik. Hal 

serupa juga disampaikan oleh Wakil Menteri Keuangan Mardiasmo bahwa 

kebanyakan mahasiswa lebih memilih menjadi akuntan perusahaan disektor swasta 

dibandingkan menjadi akuntan publik dan akuntan pemerintah (Satrianegara, 

2018). Mahasiswa Akuntansi menganggap bahwa bekerja di perusahaan lebih 

mudah dibandingkan menjadi akuntan publik, baik dalam hal kualifikasi maupun 

tekanan pekerjaan. Hal tersebutlah yang menyebabkan jumlah akuntan publik di 

Indonesia sangat sedikit. Selain itu kurangnya dukungan dari berbagai pihak, 

motivasi, fasilitas informasi, pemaparan profil karier, pendidikan, dan sulitnya 

kualifikasi akuntan publik juga diindikasikan menjadi penyebab rendahnya 

mahasiswa yang memilih berkarier dibidang akuntan publik. 

Percepatan lahirnya akuntan publik baru dan akuntan bersertifikat CPA 

sangat diprioritaskan untuk mendukung peningkatan kualitas layanan jasa akuntan 

publik dan sistem keuangan yang bersih, handal, dan terpercaya. Salah satu upaya 

yang telah dilakukan adalah dengan mengadakan kompetisi CPA Days 2018 yang 

diselenggarakan oleh Universitas Indonesia (UI), Insitut Akuntan Publik Indonesia 

(IAPI), dan Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia (PPPK Kemenkeu RI) (Universitas Indonesia, 2018). Selain itu IAPI juga 

telah melakukan kerjasama dengan berbagai perguruan tinggi untuk menyediakan 

50 Test Center yang tersebar di seluruh Indonesia (IAPI, 2018). 

Menurut Kepala Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Langgeng Subur, sejak 

tahun 2013 jumlah akuntan profesional yang tercatat dalam Ikatan Akuntan 
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Indonesia (IAI) telah meningkat 600% hingga tahun 2015 (Afrianto, 2016). 

Walaupun demikian menurut Suhartono Dewan Sertifikasi Insitusi Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI), jumlah akuntan di Indonesia masih sedikit dibandingkan dengan 

negara ASEAN seperti Singapura, Malaysia, Thailand, dan Filipina 

(Suaramerdeka.com, 2018). Ketua Umum IAPI Tarkosunaryo dalam (Antara, 

2019) menyebutkan bahwa pada tahun 2019 Indonesia hanya memiliki 4.000 orang 

yang memiliki CPA (Certified Public Accountant). Jumlah tersebut masih terlalu 

sedikit dibandingkan dengan kebutuhan akan jasa akuntan publik.   

Menurut Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 64 tahun 1999 tentang Informasi 

Keuangan Tahunan Perusahaan, seharusnya perusahaan yang memiliki kekayaan 

(aktiva) atau omzet lebih dari Rp 50 Miliar wajib menyampaikan laporan 

keuangannya kepada Menteri Perdagangan (Peraturan Pemerintah, 1999). Namun 

dari sekitar 700 ribu perusahaan yang memiliki omzet diatas Rp 50 Milliar, baru 

sekitar 30 ribu perusahaan yang datanya sudah masuk ke IAPI (Antara, 2019). 

Berangkat dari hal tersebut IAPI mengungkapkan bahwa Indonesia kekurangan 

jumlah akuntan publik dan masih membutuhkan profesi tersebut dalam jumlah yang 

besar, sebagai antisipasi bertumbuhnya sektor bisnis di Indonesia (Antara, 2019). 

Hermawan & Tyas (2018) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa Indonesia 

masih membutuhkan setidaknya 226 ribu akuntan publik.  Melihat besarnya 

peluang berkarier dibidang akuntan publik, seharusnya banyak yang memilih 

berkarier dibidang akuntan publik.  

Universitas Negeri Semarang (UNNES), Universitas Diponegoro (UNDIP), 

dan Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo adalah tiga universitas negeri yang 
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ada di Kota Semarang, yang membuka Program Studi (Prodi) Akuntansi atau Prodi 

Akuntansi Syariah. Mahasiswa diketiga universitas tersebut mempunyai 

pengetahuan yang luas mengenai akuntansi publik. Berbagai mata kuliah telah 

diperolah mahasiswa guna mendalami ilmu akuntansi, seperti Auditing, Pratikum 

Audit, Analisis Informasi Keuangan, Sistem Informasi Keuangan, Sistem Informasi 

Manajemen, Penganggaran, Ekonomi, dan Komunikasi Bisnis. Mata kuliah 

tersebut diberikan dengan tujuan mempersiapkan mahasiswa untuk mampu 

berkarier dibidang akuntansi, salah satunya sebagai akuntan publik.  

 

 
 

Gambar 1.1. Tracer Study Alumni Program Studi Akuntansi (S1) Universitas 

Negeri Semarang 2016-2018  

Sumber: Akuntansi UNNES, 2019 

Data Tracer Study Alumni Akuntansi Universitas Negeri Semarang 

(UNNES) yang terdiri dari 147 alumni menunjukkan bahwa Alumni Akuntansi 

yang memutuskan berkarier dibidang akuntan publik masih cenderung sedikit jika 

dibandingkan dengan akuntan manajemen dan akuntan pemerintah. Walaupun 
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berdasarkan data Gambar 1.1, akuntan pendidik yang paling sedikit. Namun pada 

dasarnya S1 Akuntansi tidak dididik untuk menjadi akuntan pendidik, dimana untuk 

akuntan pendidik terdapat program studi tersendiri yaitu S1 Pendidikan Akuntansi. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa alumni yang memutuskan untuk berkarier dibidang 

akuntan publik paling sedikit dibandingkan dengan bidang karier akuntansi yang 

lainnya. 

Dikarenakan keterbatasan akses data tracer study Alumni S1 Akuntansi 

Universitas Diponegoro (UNDIP) dan S1 Akuntansi Syariah UIN Walisongo, 

Peneliti membuat angket untuk mengetahui preferensi mahasiswa mengenai karier 

dibidang akuntansi. Berdasarkan observasi awal, Peneliti menemukan bahwa dari 

90 mahasiswa (30 Mahasiswa UNNES, 30 Mahasiswa UNDIP, dan 30 Mahasiswa 

UIN Walisongo) sebanyak 38,89% memilih Akuntan Manajemen, 27,78% memilih 

Akuntan Publik, 26,67% memilih Akuntan Pemerintah, dan 6,67% memilih 

Akuntan Pendidik sebagai pilihan karier mereka di masa depan. Data tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang memilih karier akuntan publik masih 

cenderung sedikit dibandingkan dengan akuntan manajemen. Padahal peluang dan 

kebutuhan akan akuntan publik masih sangat banyak. Sugahara & Boland (2006) 

merekomendasikan dua cara untuk mendorong mahasiswa mengikuti CPA exam 

yaitu mendukung dan membantu mahasiswa yang berniat untuk berkarier sebagai 

akuntan publik dan mendorong mereka agar tidak mengubah pilihan kariernya 

tersebut. Kedua, pihak akademisi perlu menginspirasi dan memotivasi mahasiswa 

yang belum tertarik menjadi akuntan publik mengenai reward dan keutamaan lain 

bila mereka menjadi akuntan publik. Untuk mewujudkan kedua hal tersebut, 
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perguruan tinggi, pemerintah, dan organisasi profesi akuntan publik untuk 

mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi niat memilih karier akuntan 

publik, sehingga pihak-pihak terkait dapat segera mengevaluasi kinerjanya, 

membuat rencana, dan strategi yang tepat untuk meningkatkan jumlah akuntan 

publik. Peran pendidik dalam hal ini sangat penting karena pendidik merupakan 

pihak yang dekat dengan mahasiswa dan dapat melakukan interaksi, komunikasi, 

serta mampu mempengaruhi mahasiswa akuntansi untuk berkarier sebagai akuntan 

publik. 

Ajzen (2005) mendefinisikan niat sebagai indikasi seberapa keras seseorang 

berusaha atau seberapa banyak usaha yang dilakukan untuk menampilkan suatu 

perilaku. Seseorang yang memiliki niat akan menunjukkan usahanya agar bisa 

mencapai perilaku atau tujuan yang sudah ditetapkan. Winkel & Hastuti (2005) 

menyatakan bahwa pemilihan karier merupakan suatu proses pemilihan jabatan 

yang dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis, sosiologis, kultural geografis, 

pendidikan, fisik ekonomis dan kesempatan terbuka, yang bersama-sama 

membentuk jabatan seseorang dimana seseorang tadi memperoleh sejumlah 

keyakinan, nilai kebutuhan, kemampuan, keterampilan, minat, sifat kepribadian, 

pemahaman dan pengetahuan yang semuanya berkaitan dengan jabatan yang 

dipangkunya. Sedangkan akuntan publik adalah profesi yang jasa umumnya adalah 

jasa asurans dan hasil pekerjaannya digunakan secara luas oleh publik sebagai salah 

satu pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan. Secara singkat niat 

memilih karier akuntan publik adalah indikasi usaha seseorang dalam 

mempersiapkan dirinya untuk berkarier sebagai akuntan publik.  
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Memilih karier lebih dari sekedar menentukan apa yang harus dilakukan 

seseorang untuk mencari nafkah. Mahasiswa zaman sekarang cenderung memilih 

pekerjaan yang sesuai dengan passion-nya.  Karena bekerja sesuai dengan passion 

akan meningkatkan semangat dan rasa tidak pernah bosan dengan pekerjaan yang 

dilakukannya, sehingga kesesuaian antara jenis pekerjaan dengan kepribadian yang 

dimiliki merupakan harapan bagi setiap orang yang bekerja khususnya bagi 

individu yang baru memasuki dunia kerja. Nurhayati (2014) menyebutkan bahwa 

individu yang sangat bahagia dengan pekerjaannya akan sangat setia dalam 

menjalankan apa yang menjadi minatnya, memperlihatkan kompetensi dan 

kekuatan pribadi yang luas, dan berfungsi dalam lingkungan kerja yang dicirikan 

dengan kebebasan, tantangan, arti, dan atmosfer sosial yang positif. Oleh karena itu 

niat memilih karier menjadi sangat penting dalam kehidupan seseorang, sehingga 

memerlukan pertimbangan dan perencanaan yang matang.  

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior/TPB) merupakan 

teori yang digunakan untuk menjelaskan perilaku seseorang yang memerlukan 

perencanaan (Ajzen, 2005). Perilaku yang ditampilkan oleh individu timbul karena 

adanya niat untuk berperilaku. Lebih lanjut, secara bersamaan sikap terhadap 

perilaku (attitude toward behavior), norma-norma subjektif (subjective norms), dan 

persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) akan mengakibatkan niat 

berperilaku yang selanjutkan akan menimbulkan perilaku (behavior).  

Niat memilih karier pada dasarnya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ann 

Roe (1956) dalam teorinya yang dinamakan Teori Ann Roe menyatakan pilihan 

karier seseorang dipengaruhi oleh tiga komponen mendasar dalam hidup, yaitu 
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pengaruh hereditas terhadap pilihan karier, pengalaman masa kecil, dan kebutuhan-

kebutuhan manusia (Tarsidi, 2007). Lent, Brown, & Hackett (2002) dalam Social 

Cognitive Career Theory (SCCT) mengemukakan bahwa ketertarikan karier pada 

individu dipengaruhi oleh efikasi diri dan outcome expectation. Ginzberg et al. 

(1951) dalam Owusu et al. (2018) menyampaikan bahwa dalam Trait and Factor 

Theory (TFT), pilihan karier seseorang dipengaruhi oleh minat dan kemampuan 

individu tersebut. Sedangkan berdasarkan penelitian terdahulu, niat memilih karier 

dipengaruhi oleh pihak ketiga, motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, gaji, prestise, 

prospek kedepan, pasar kerja, pengalaman profesional, personalitas, norma 

subjektif, lingkungan kerja, CPA, prospek karier, status sosial, pengalaman kerja 

sebelumnya, pengetahuan akuntansi, kepuasan kerja, bakat, biaya pendidikan, 

teman, orang tua, persepsi, pengakuan profesional, pelatihan, budaya kerja, high 

turnover, niat, syarat pekerjaan, reputasi akuntan, efikasi diri, keamanan kerja, 

budaya kerja dan nilai sosial. 

TPB menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan faktor latar belakang yang 

dapat dapat mempengaruhi perilaku atau tindakan (Ajzen, 2005). Faktor tersebut 

berkaitan dengan behavioral belief, dimana suatu perilaku atau pekerjaan akan 

disukai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan akuntansi yang luas dapat 

meningkatkan kepercayaan perilaku yang ditunjukan dengan sikap menyukai 

perilaku atau pekerjaan tertentu, dalam hal ini niat memilih karier akuntan publik. 

Pengetahuan akuntansi mengacu pada pengetahuan mahasiswa terhadap bidang 

akuntansi (Mbawuni & Nimako, 2015). Mahasiswa yang memiliki pengetahuan 

luas dibidang akuntansi cenderung memilih berkarier sebagai akuntan 
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dibandingkan dengan mahasiswa yang berpengetahuan sedikit dibidang akuntansi 

(Yusoff, Omar, Awang, Yusoff, & Jusoff, 2011).  

Pengetahuan akuntansi yang luas sangat dibutuhkan bagi mahasiswa yang 

ingin menjadi akuntan publik. Hal ini dikarenakan untuk menjadi akuntan publik 

banyak ujian dan sertifikasi yang harus dilalui. Selain itu menjadi akuntan publik 

juga sangat beresiko karena akuntan publik merupakan profesi yang unik, dalam 

arti seorang akuntan publik dibayar oleh kliennya namun secara tidak langsung 

akuntan publik bekerja untuk pemerintah dan masyarakat umum. Pemerintah 

bekepentingan terkait pajak yang akan ditarik dari perusahaan, sedangkan 

masyarakat berkepentingan untuk membuat keputusan mengenai investasi, 

sehingga hasil pekerjaan seorang akuntan publik akan sangat mempengaruhi 

keputusan banyak pihak. 

Hasil penelitian yang dilakukan Yusoff et al. (2011) menemukan adanya 

pengaruh signifikan antara pengetahuan akuntansi terhadap pemilihan karier 

sebagai akuntan profesional pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Teknologi 

Mara. Penelitian tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sundari 

& Sukanti, 2016, Sutrawati, Sirojuddin, & Fajriana, 2016, dan Mahayani, 

Sulindawati, & Herawati, 2017), yang menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karier dibidang akuntansi. Penelitian 

serupa yang dilakukan oleh Latifah (2018) terhadap mahasiswa Akuntansi Syariah 

juga menemukan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

minat pemilihan karier menjadi akuntan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Mbawuni & Nimako (2015) pada Mahasiswa Akuntansi di Ghana dan penelitian 
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Widayati (2017) pada Mahasiswa Akuntansi Syariah menyatakan bahwa 

pengetahuan akuntansi tidak bepengaruh terhadap pemilihan karier dibidang 

akuntansi. 

Selain pengetahuan akuntansi, prestise juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi niat memilih karier akuntan publik. Kuhn (2016) prestise adalah 

kehormatan yang diperoleh dari pengakuan umum berdasarkan penilaian orang lain 

atas kedudukan dan kualitas seseorang. Prestise sering dikaitkan dengan status 

(Kantzara, 2009). Kantzara (2001) mengatakan seringkali prestise menjadi salah 

satu dasar dalam stratifikasi sosial. Stratifikasi sosial yang dimaksud bisa berasal 

dari orang tua, teman sebaya, dan masyarakat umum. Penghargaan sosial biasanya 

diberikan dalam bentuk penghormatan, disegani oleh orang lain, pujian, maupun 

penempatan pada kelas sosial tertentu yang didasarkan atas pendidikan, pekerjaan, 

maupun kekayaan. Prestise juga biasa disebut dengan nilai sosial dan pengakuan 

profesional (Asmoro et al., 2016). 

Prestise seringkali mempengaruhi keputusan dalam pemilihan karier 

akuntansi (Umar, 2014). Artinya, pandangan orang lain mengenai karier akuntan 

publik menjadi pertimbangan dalam menentukan pilihan karier.  Hal tersebut lebih 

dikenal dengan sebutan norma subjektif pada TPB. Norma subjektif merujuk pada 

persepsi individu dari tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan suatu 

perilaku tertentu (Ajzen, 2005).  

Pada dasarnya untuk bisa berkarier dibidang akuntan publik membutuhkan 

usaha yang keras, pengetahuan yang luas, dan intelektualitas yang tinggi. Karena 

untuk menjadi akuntan publik harus lulus sertifikasi profesi seperti CPA dan 
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persyaratan lain yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 tentang 

Akuntan Publik. Selain itu dilansir dari Okezone.com (2019) akuntan publik 

menjadi karier dibidang akuntansi dengan gaji tertinggi. Sehingga jika berdasarkan 

sistem kelas pada stratifikasi sosial, profesi akuntan publik memiliki prestise yang 

tinggi. Disadari atau tidak, walaupun ideologi Indonesia mengajarkan untuk tidak 

memandang apapun berdasarkan stratifikasi sosial, tapi pada kenyataan stratifikasi 

sosial masih kental dalam kehidupan masyarakat di Indonesia. Lent et al. (2002) 

menyatakan bahwa outcome expectation seperti gaji dan prestise akan 

mempengaruhi individu dalam pemilihan karier. Oleh karena itu, semakin tinggi 

prestise profesi akuntan publik maka akan mendorong mahasiswa untuk berniat 

memilih karier akuntan public. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dalci & Ozyapici (2018) menemukan bahawa 

prestise berpengaruh terhadap niat memilih karier akuntansi. Ambari & Ramantha 

(2017); Zhan (2015); Umar (2014); & Yusran (2017) dalam penelitiannya juga 

menemukan bahwa prestise yang dimasukan dalam variabel prestise, nilai sosial, 

dan pengakuan profesional berpengaruh terhadap pemilihan karier. Sedangkan, 

Asmoro et al. (2016); Demagalhaes, Wilde, & Fitzgerald (2011); Suyono (2014);  

Wildiana, Taufik, & Diyanto (2014) menemukan bahwa prestise tidak berpengaruh 

terhadap pemilihan karier. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi niat memilih karier akuntan publik 

adalah prospek karier. Prospek karier adalah  peluang untuk dipromosikan dan 

memperoleh pengalaman pengembangan karir (Weer, 2006). Persepsi mengenai 

ada tidaknya peluang mendapatkan promosi atau jenjang karier yang lebih baik 
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merupakan mindset individu mengenai mudah atau tidaknya dalam melakukan 

perilaku atau pekerjaan. TPB mendefinisikan hal tersebut sebagai persepsi kontrol 

perilaku. Ajzen (2005) menjelaskan bahwa persepsi kontrol perilaku mengacu pada 

keyakinan individu mengenai tingkat kesulitan yang dibutuhkan untuk melakukan 

perilaku tertentu. Menutut Jogiyanto (2007) persepsi tersebut bisa berasal dari 

pengalaman masa lalu maupun antisipasi halangan yang akan dihadapi di masa 

depan. 

Mahasiswa sebagai tokoh yang belum pernah bekerja dan baru akan 

memasuki dunia kerja cenderung memilih pekerjaan yang memiliki peluang kerja 

yang besar. Mahasiswa cenderung memiliki banyak pertimbangan dalam memilih 

karier, karena akan menentukan kesuksesan dan kenyamanan dalam pekerjaannya. 

Oleh karena itu, profesi yang mampu memberikan jenjang karier yang jelas, mudah, 

dan peluang kerja yang tinggi akan cenderung dipilih oleh sebagian besar 

mahasiswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Umar (2014) menyatakan bahwa prospek 

kedepan berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karier. Pernyataan tersebut 

diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wen, Yang, Bu, Diers, & 

Wang (2018), dan Demagalhaes et al. (2011) yang menyatakan bahwa prospek 

karier berpengaruh terhadap pemilihan karier. Namun, hasil penelitian tersebut 

bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dalci & Ozyapici 

(2018) dan Asmoro et al. (2016) yang menyatakan bahwa prospek karier tidak 

berpengaruh terhadap niat memilih karier akuntan publik. 
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Berdasarkan beberapa temuan penelitian yang telah diuraikan di atas, terdapat 

ketidakkonsistenan hasil penelitian pada variabel pengetahuan akuntansi, prestise, 

dan prospek karier terhadap niat memilih karier akuntan publik. Sehingga dalam 

penelitian ini memasukan variabel motivasi ekstrinsik yang diduga dapat 

mempengaruhi niat memilih karier akuntan publik. Motivasi ekstrinsik sangat 

berbeda dengan motivasi intrinsik (Ryan & Deci, 2000). Motivasi intrinsik 

mencakup dua komponen, yaitu minat pribadi dan pilihan pribadi (Ng et al., 2017). 

Sedangkan motivasi ekstrinsik dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti 

tekanan, penghargaan, atau kebijakan (Ryan & Deci, 2000). Motivasi ekstrinsik 

adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya rangsangan atau 

dorongan dari luar (Sardiman, 2009). Robbins & Judge (2013) mendefinisikan 

motivasi sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seseorang 

individu untuk mencapai tujuannya. Robbins & Judge (2013) menekankan bahwa 

motivasi membuat seseorang tekun dalam berusaha untuk mencapai arah atau 

tujuan yang sudah ditetapkan. 

Motivasi ekstrinsik berkaitan dengan behavioral belief. Behavioral belief 

berkaitan dengan kepercayaan tentang kemungkinan terjadinya perilaku (Ajzen, 

2005). Ketika seseorang memperoleh motivasi dari orang-orang disekitarnya maka 

akan meningkatkan keyakinan dalam dirinya untuk mampu melakukan pekerjaan 

akuntan publik sehingga akan memiliki niat memilih akuntan publik sebagai 

kariernya di masa depan. Penelitian yang dilakuakan oleh Mahayani et al. (2017); 

Ng et al. (2017); Sundari & Sukanti (2016) menemukan bahwa motivasi ekstrinsik 

mempengaruhi pemilihan karier akuntansi. Namun motivasi ekstrinsik tidak 
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muncul terus menerus melainkan membutuhkan variabel lain yang mempengaruhi 

motivasi ekstrinsik.  

Teori Motivasi Maslow menyebutkan bahwa motivasi pada dasarnya adalah 

konsep memenuhi kebutuhan (Maslow, 1987). Kebutuhan-kebutuhan tersebut yang 

mempengaruhi motivasi seseorang. Maslow (1987) menyebutkan ada delapan 

hierarki kebutuhan yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, 

kebutuhan memiliki dan kasih sayang, kebutuhan penghargaan, kebutuhan kognitif, 

kebutuhan estetika, kebutuhan aktualisasi diri, dan transendensi. Pemenuhan 

kebutuhan tersebut dimulai dari kebutuhan fisiologis sampai kebutuhan pada 

tingkat tertinggi yaitu transendensi. Penelitian ini hanya menggunakan tiga 

kebutuhan sebagai faktor yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik yaitu kebutuhan 

kognitif, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri.  

Pengetahuan akuntansi merupakan kebutuhan kognitif dalam Teori Motivasi 

Maslow (Maslow, 1987). Pengetahuan akuntansi berkaitan dengan kebutuhan 

berupa penguasaan suatu kompetensi. Suatu kompetensi dibutuhkan oleh seseorang 

untuk mengaktualisasikan dirinya dan membantu orang lain dalam 

mengaktualisasikan diri yang merupakan kebutuhan tertinggi dalam Teori Motivasi 

Maslow sehingga pengetahuan akuntansi akan mempengaruhi motivasi ekstrinsik. 

Faktor yang kedua yaitu prestise. Prestise merupakan kebutuhan penghargaan 

dalam Teori Motivasi Maslow (Maslow, 1987). Kuhn (2016) menjelaskan bahwa 

prestise adalah kehormatan yang diperoleh dari pengakuan umum berdasarkan 

penilaian orang lain atas kedudukan dan kualitas seseorang. Prestise adalah nilai 

simbolik yang dinyatakan sebagai rasa hormat dan penghargaan terhadap 
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profesional (Kantzara, 2009). Kantzara (2009) menambahkan bahwa prestise sering 

dikaitkan dengan status. Penghargaan merupakan kebutuhan semua orang termasuk 

mahasiswa. Mahasiswa selalu berusaha dan mengerahkan segala kemampuan yang 

dimilikinya untuk mendapatkan penghargaan, pengakuan, dan status sosial yang 

tinggi. Sehingga prestise akan mempengaruhi motivasi ekstrinsik mahasiswa untuk 

berkarier pada pekerjaan yang memiliki prestise tinggi seperti akuntan publik, 

dengan begitu mahasiswa bisa memperoleh status sosial yang tinggi. Umar (2014) 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa prestise berpengaruh terhadap motivasi. 

Selain kedua faktor yang sudah diuraikan diatas, motivasi ekstrinsik juga 

dipengaruhi oleh prospek karier. Prospek karier adalah  peluang untuk 

dipromosikan dan memperoleh pengalaman pengembangan karir (Weer, 2006). 

Prospek karier merupakan kebutuhan aktualisasi diri dalam Teori Motivasi Maslow 

(Maslow, 1987). Prospek karier yang tinggi akan memungkinkan seorang individu 

untuk dapat mengaktualisasikan dirinya pada karier dengan jabatan yang tinggi. 

Sehingga karena adanya motif ingin memenuhi kebutuhan aktulisasi diri ini, 

prospek karier mempengaruhi motivasi ekstrinsik mahasiswa akuntansi untuk 

berkarier pada akuntan publik. Umar (2014) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa prospek karier yang tinggi berpengaruh terhadap motivasi. 

Berdasarkan phenomena gap dan research gap yang telah diuraikan di atas, 

Peneliti menganggap bahwa variabel motivasi ekstrinsik dapat dijadikan sebagai 

variabel yang memediasi pengaruh pengetahuan akuntansi, prestise, dan prospek 

karier terhadap niat memilih karier akuntan publik. Sehingga Peneliti berminat 
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untuk meneliti kembali dikarenakan hasil penelitian terdahulu belum menunjukkan 

hasil yang konsisten. 

Hubungan variabel motivasi ekstrinsik dengan variabel independen yang 

terdiri dari variabel pengetahuan akuntansi, prestise, dan prospek karier akan 

mempengaruhi variabel dependen yaitu niat memilih karier akuntan publik. 

Semakin tinggi pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh mahasiswa, prestise 

profesi akuntan publik, dan prospek karier akuntan publik jika dimediasi dengan 

motivasi ekstrinsik yang tinggi maka akan meningkatkan nait memilih karier 

akuntan publik. Sebaliknya, jika pengetahuan akuntansi, prestise, dan prospek 

karier akuntan publik rendah dimediasi oleh motivasi ekstrinsik yang rendah pula 

maka mahasiswa berniat memilih karier akuntan publik akan semakin sedikit.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan adanya ketidakkonsistenan 

hasil penelitian terdahulu seperti yang sudah diuraikan di atas, maka penelitian ini 

ditujukan untuk menguji Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Prestise, dan Prospek 

Karier terhadap Niat Memilih Karier Akuntan Publik melalui Motivasi Ekstrinsik 

sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus pada Mahasiswa Akuntansi Universitas 

Negeri di Kota Semarang). Sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan jawaban 

atas fenomena dan ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu mengenai 

pengaruh pengetahuan akuntansi, prestise, dan prospek karier terhadap niat memilih 

karier akuntan publik. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasi masalah yang terjadi adalah sebagai berikut. 

1) Jumlah lulusan akuntansi di Indonesia sangat banyak tapi yang berprofesi 

sebagai akuntan publik sangat sedikit. 

2) Peluang berkarier dibidang akuntan publik tinggi tapi yang yang memutuskan 

untuk berkarier dibidang akuntan publik sedikit. 

3) Kebanyakan mahasiswa akuntansi lebih berniat untuk memilih karier akuntan 

manajemen, salah satunya dikarenakan kualifikasi akuntan publik sulit. 

4) Akuntan publik memiliki prestise yang tinggi dikalangan masyarakat tapi 

yang berniat memilih berkarier sebagai akuntan publik sedikit. 

5) Peningkatan jumlah akuntan publik sangat diprioritaskan untuk mendukung 

peningkatan kualitas layanan jasa akuntan publik dan sistem keuangan yang 

bersih, handal, dan terpercaya. 

6) Ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu pada variabel pengetahuan 

akuntansi, prestise, dan prospek karier. 

 

1.3. Cakupan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka diperlukan 

sebuah pembatasan masalah sehingga penelitian yang dilakukan bisa lebih fokus 

dalam menggali masalah mengenai niat memilih karier akuntan publik. Selain itu 

cakupan masalah juga berfungsi untuk meminimalisir adanya penafsiran ganda 

terhadap penelitian yang dilakukan. 
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Penelitian ini dibatasi pada tiga faktor yang diduga mempengaruhi niat 

memilih karier akuntan publik, yaitu pengetahuan akuntansi, prestise, dan prospek 

karier. Selain itu ada motivasi ekstrinsik yang dijadikan sebagai variabel mediasi. 

Penelitian ini dilakukan di universitas negeri se-Kota Semarang yang terdiri dari 

UNNES, UNDIP, dan UIN Walisongo dengan populasi seluruh Mahasiswa Prodi 

Akuntansi dan Prodi Akuntansi Syariah Angkatan tahun 2017.   

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Apakah ada pengaruh positif dan signifikan pengetahuan akuntansi terhadap 

niat memilih karier akuntan publik pada mahasiswa akuntansi universitas 

negeri di Kota Semarang? 

2) Apakah ada pengaruh positif dan signifikan prestise terhadap niat memilih 

karier akuntan publik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota 

Semarang? 

3) Apakah ada pengaruh positif dan signifikan prospek karier terhadap niat 

memilih karier akuntan publik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri 

di Kota Semarang? 

4) Apakah ada pengaruh positif dan signifikan motivasi ekstrinsik terhadap niat 

memilih karier akuntan publik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri 

di Kota Semarang? 
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5) Apakah ada pengaruh positif dan signifikan pengetahuan akuntansi terhadap 

motivasi ekstrinsik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota 

Semarang? 

6) Apakah ada pengaruh positif dan signifikan prestise terhadap motivasi 

ekstrinsik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota Semarang? 

7) Apakah ada pengaruh positif dan signifikan prospek karier terhadap motivasi 

ekstrinsik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota Semarang? 

8) Apakah ada pengaruh positif dan signifikan pengetahuan akuntansi terhadap 

niat memilih karier akuntan publik melalui motivasi ekstrinsik pada 

mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota Semarang? 

9) Apakah ada pengaruh positif dan signifikan prestise terhadap niat memilih 

karier akuntan publik melalui motivasi ekstrinsik pada mahasiswa akuntansi 

universitas negeri di Kota Semarang? 

10) Apakah ada pengaruh positif dan signifikan prospek karier terhadap niat 

memilih karier akuntan publik melalui motivasi ekstrinsik pada mahasiswa 

akuntansi universitas negeri di Kota Semarang? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1) Untuk menguji, mendeskripsikan, dan menganalisis adanya pengaruh positif 

dan signifikan pengetahuan akuntansi terhadap niat memilih karier akuntan 

publik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota Semarang. 
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2) Untuk menguji, mendeskripsikan, dan menganalisis adanya pengaruh positif 

dan signifikan prestise terhadap niat memilih karier akuntan publik pada 

mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota Semarang. 

3) Untuk menguji, mendeskripsikan, dan menganalisis adanya pengaruh positif 

dan signifikan prospek karier terhadap niat memilih karier akuntan publik 

pada mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota Semarang. 

4) Untuk menguji, mendeskripsikan, dan menganalisis adanya pengaruh positif 

dan signifikan motivasi ekstrinsik terhadap niat memilih karier akuntan 

publik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota Semarang. 

5) Untuk menguji, mendeskripsikan, dan menganalisis adanya pengaruh positif 

dan signifikan pengetahuan akuntansi terhadap motivasi ekstrinsik pada 

mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota Semarang. 

6) Untuk menguji, mendeskripsikan, dan menganalisis adanya pengaruh positif 

dan signifikan prestise terhadap motivasi ekstrinsik pada mahasiswa 

akuntansi universitas negeri di Kota Semarang. 

7) Untuk menguji, mendeskripsikan, dan menganalisis adanya pengaruh positif 

dan signifikan prospek karier terhadap motivasi ekstrinsik pada mahasiswa 

akuntansi universitas negeri di Kota Semarang. 

8) Untuk menguji, mendeskripsikan, dan menganalisis adanya pengaruh positif 

dan signifikan pengetahuan akuntansi terhadap niat memilih karier akuntan 

publik melalui motivasi ekstrinsik pada mahasiswa akuntansi universitas 

negeri di Kota Semarang. 



22 
 

 
 

9) Untuk menguji, mendeskripsikan, dan menganalisis adanya pengaruh positif 

dan signifikan prestise terhadap niat memilih karier akuntan publik melalui 

motivasi ekstrinsik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota 

Semarang. 

10) Untuk menguji, mendeskripsikan, dan menganalisis adanya pengaruh positif 

dan signifikan prospek karier terhadap niat memilih karier akuntan publik 

melalui motivasi ekstrinsik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri di 

Kota Semarang. 

 

1.6. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi teoritis 

maupun praktisnya, yaitu sebagai berikut. 

1) Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi bagi 

penelitian selanjutnya dalam mengetahui sejauh mana pengaruh pengetahuan 

akuntansi, prestise, dan prospek karier terhadap niat memilih karier akuntan 

publik melalui motivasi ekstrinsik sebagai variabel mediasi. 

2) Kegunaan Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Menambah pengetahuan dan sebagai bahan pertimbangan bagi 

mahasiswa akuntansi dalam menentukan pilihan karier, khususnya 

karier dibidang akuntan publik. 
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b. Bagi Universitas 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi lembaga pendidikan, 

khususnya Fakultas Ekonomi UNNES, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

UNDIP, dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Walisongo dalam 

upaya meningkatkan kualitas pengajaran agar menghasilkan lulusan 

akuntansi yang berkualitas dan siap terjun pada karier akuntan publik. 

c. Bagi Pemerintah, IAPI, dan Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Sebagai referensi dan bahan pertimbangan dalam menyusun strategi 

untuk meningkatkan jumlah akuntan publik di Indonesia. 

 

1.7. Orisinalitas Penelitian 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Dalci & Ozyapici (2018). Penelitian tersebut menguji dua belas variabel yaitu 

potensi penghasilan, biaya pendidikan, lama pendidikan, prestise dan status sosial, 

peluang kerja, pengalaman kerja, kepuasan kerja, bakat, orang tua, guru, teman 

sebaya, dan asosiasi dengan orang lain di lapangan. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa hanya biaya pendidikan, prestise dan status sosial, orang tua, 

dan teman sebaya yang mampu mempengaruhi niat memilih karier. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

terletak pada variabel yang digunakan. Dimana dalam penelitian ini menggunakan 

variabel independen yaitu pengetahuan akuntansi, prestise, dan prospek karier. 

Penentuan variabel tersebut berdasarkan pada hasil penelitian terdahulu yang 

menunjukan adanya hasil yang tidak konsisten.  
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Perbedaan lain dari penelitian sebelumnya terletak pada adanya variabel 

mediasi yaitu motivasi ekstrinsik. Theory of Planned Behavior (TPB) membuktikan 

bahwa motivasi ekstrinsik dapat menjadi variabel mediasi untuk menghubungkan 

variabel independen terhadap variabel dependen. Selain TPB, Social Cognitive 

Career Theory (SCCT) dan Teori Motivasi Maslow juga digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh pengetahuan akuntansi, prestise, dan prospek karier terhadap 

niat memilih karier akuntan publik melalui motivasi ekstrinsik sebagai variabel 

mediasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling 

dengan metode proportionate random sampling.  Alat analisis dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif, path analysis, dan uji sobel.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

2.1 Kajian Teori Utama (Grand Theory) 

2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior merupakan pengembangan lebih lanjut dari 

Theory of Reasoned Action (TRA). TPB dicetuskan oleh Icek Ajzen pada tahun 

1985 melalui karyanya yang berjudul From Intention to Action: A Theory of 

Planned Behavior. TRA menjelaskan bahwa minat seseorang terhadap perilaku 

dibentuk oleh dua faktor utama yaitu attitude toward the behavior (sikap) dan 

subjective norms (norma-norma subjektif), sedangkan dalam TPB ditambahkan 

satu faktor lagi yaitu perceived behavioral control (persepsi kontrol perilaku). 

Persepsi kontrol perilaku merupakan persepsi terhadap tingkat kesulitan sebuah 

perilaku untuk dapat dilaksanakan yang bersumber dari keyakinan terhadap kontrol 

tersebut (control belief) (Ajzen, 2005). 

TPB merupakan salah satu teori yang dapat digunakan untuk menjelaskan 

perilaku seseorang yang membutuhkan perencanaan (Ajzen, 2005). Pemilihan 

karier merupakan suatu perilaku yang membutuhkan perencanaan yang matang 

karena akan mempengaruhi kesuksesan dalam berkarier di masa depan. Teori ini 

menyatakan bahwa perilaku seseorang merupakan hasil dari proses rasional yang 

diarahkan pada suatu tujuan tertentu dan mengikuti urutan-urutan berpikir. Pilihan 

tindakan atau perilaku yang dipertimbangkan, konsekuensi, dan hasil dari setiap 
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perilaku dievaluasi dan pada akhirnya dibuat sebuah keputusan apakah akan 

bertindak atau tidak.  

 

Gambar 2.1. Theory of Planned Behavior 

Sumber: Ajzen, 2005 

Ajzen (2005) memasukan tiga faktor latar belakang, yaitu personal, sosial, 

dan informasi. Faktor personal merupakan sikap umum seseorang terhadap sesuatu, 

sifat kepribadian, nilai, emosi, dan kecerdasan. Faktor sosial meliputi umur, jenis 

kelamin, ras, etnik, pendidikan, pendapatan, dan agama. Faktor informasi 

merupakan pengalaman, pengetahuan, dan paparan media. 

TPB menyatakan bahwa perilaku yang ditampilkan oleh seseorang timbul 

karena tiga macam kepercayaan yaitu sebagai berikut. 

1) Kepercayaan perilaku (behavioral beliefs) 

Kepercayaan perilaku yaitu kepercayaan tentang kemungkinan terjadinya 

perilaku. Kepercayaan perilaku akan menghasilkan suatu sikap menyukai atau tidak 
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menyukai terhadap perilaku (Ajzen, 2005). Hal tersebut dalam TPB dikenal dengan 

sebutan sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior). 

2) Kepercayaan normatif (normative beliefs) 

Kepercayaan normatif yaitu kepercayaan tentang ekspektasi normatif dari 

orang lain dan motivasi untuk menyetujui ekspektasi-ekspektasi tersebut. 

Kepercayaan normatif menghasilkan tekanan sosial atau norma subjektif 

(subjective norms) (Ajzen, 2005). 

3) Kepercayaan kontrol (control belief) 

Kepercayaan kontrol yaitu kepercayaan tentang keberadaan faktor-faktor 

yang akan memfasilitasi atau merintangi kinerja dari perilaku dan kekuatan 

persepsian dari faktor-faktor tersebut. Keyakinan bahwa suatu perilaku dapat 

dilaksanakan menjadi dasar munculnya persepsi kontrol perilaku (perceived 

behavioral control) (Ajzen, 2005). 

Sikap terhadap perilaku, norma-norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku secara bersama-sama akan mengakibatkan niat untuk berperilaku 

(intention) dan selanjutnya akan menimbukan perilaku (behavior). Lebih lanjut, 

berikut merupakan penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

untuk berperilaku. 

1) Sikap terhadap Perilaku 

Ajzen (2005) mengemukakan bahwa sikap terhadap perilaku ditentukan oleh 

keyakinan mengenai konsekuensi dari suatu perilaku. Secara singkat, sikap 

merupakan evaluasi perasaaan atau kepercayaan positif atau negatif dari suatu 
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keyakinan. Lebih lanjut sikap dilakukan sehubungan dengan beberapa aspek dunia 

individu, seperti orang lain, objek fisik, perilaku dan kebijakan.  

2) Norma Subjektif 

Norma subjektif merujuk pada persepsi individu dari tekanan sosial untuk 

melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku (Ajzen, 2005). Norma subjektif 

merupakan perasaan atau dugaan seseorang terhadap harapan dari orang-orang 

yang ada disekitarnya (Bagley, Dalton, & Ortegren, 2012). Kondisi yang ada dalam 

lingkungan sosial individu tersebut juga akan memunculkan suatu norma subjektif. 

Misalnya mahasiswa akuntansi memilih bekerja sebagai akuntan publik karena 

banyak kerabat dan temannya yang beranggapan bahwa profesi akuntan publik 

merupakan prosfesi yang prestise. 

3) Persepsi Kontrol Perilaku 

Persepsi kontrol perilaku adalah persepsi individu mengenai mudah atau 

sulitnya dalam melakukan perilaku tertentu (Ajzen, 2005). Persepsi kontrol perilaku 

bisa berasal dari pengalaman masa lalu maupun perkiraan mengenai halangan-

halangan yang mungkin terjadi (Jogiyanto, 2007). Seseorang dalam merencanakan 

suatu perilaku tertentu cenderung mempertimbangkan mudah atau sulitnya dalam 

melakukan perilaku yang sudah direncanakan tersebut, baik pertimbangan jangka 

pendek maupun pertimbangan jangka panjang.  

Pengetahuan akuntansi berkaitan dengan faktor latar belakang, yaitu faktor 

informasi. Pengetahuan akuntansi merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku atau tindakan seseorang yang termasuk dalam kategori 

behavioral belief. Behavioral belief berkaitan dengan kepercayaan tentang 
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kemungkinan terjadinya perilaku. Pengetahuan yang luas mengenai akuntansi 

seperti laporan keuangan, auditing, pemberian opini audit, konsultasi dan 

sebagainya memunculkan kepercayaan pada individu untuk bisa melakukan tugas 

bekenaan dengan profesi akuntan publik. Keyakinan untuk mampu menjalankan 

tugas akuntan publik akan menghasilkan sikap menyukai terhadap karier akuntan 

publik, yang kemudian ditunjukan melalui niat untuk memilih karier akuntan 

publik.  

Prestise berkaitan dengan latar belakang yaitu faktor individual.  Gayana 

(2019) mengatakan bahwa prestise sebagai dasar penghargaan sosial dan simbol 

status pribadi. Prestise seringkali mempengaruhi seseorang dalam pemilihan karier 

akuntansi (Umar, 2014). Prestise dalam TPB termasuk dalam normative beliefs atau 

norma subjektif. Misalnya kerabat dan teman sebaya menilai bahwa profesi akuntan 

publik memiliki prestise yang tinggi dilingkungan masyarakat, sehingga mahasiswa 

memiliki niat memilih karier akuntan publik. 

Prospek karier berkaitan dengan control belief. Suatu pekerjaan yang mampu 

menjanjikan peluang yang besar, jenjang karier yang jelas, dan masa depan yang 

cerah akan semakin dipertimbangkan untuk dipilih oleh sebagain besar mahasiswa. 

Misalnya, Indonesia membutuhkan akuntan publik dalam jumlah yang banyak 

karena akuntan publik yang sudah ada sekarang masih terlalu sedikit jika 

dibandingkan dengan kebutuhan jasa akuntan publik. Selain itu profesi akuntan 

publik juga menawarkan gaji yang tinggi. Mahasiswa yang mengetahui kondisi 

tersebut akan menilai bahwa profesi akuntan publik menawarkan prospek karier 
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yang bagus, sehingga mahasiswa yang berniat memilih karier akuntan publik akan 

semakin meningkat.  

Motivasi ekstrinsik berkaitan dengan behavioral belief. Behavioral belief 

berkaitan dengan kepercayaan tentang kemungkinan terjadinya perilaku. Ketika 

seseorang memperoleh motivasi dari orang-orang disekitarnya maka akan 

meningkatkan keyakinan dalam dirinya untuk mampu melakukan pekerjaan 

akuntan publik sehingga akan memiliki niat memilih akuntan publik sebagai 

kariernya di masa depan. Jika pengetahuan akuntansi, prestise, dan prospek karier 

dimediasi oleh motivasi ekstrinsik yang tinggi, maka yang berniat memilih karier 

sebagai akuntan publik akan semakin meningkat. Sebaliknya, jika pengetahuan 

akuntansi, prestise, dan prospek karier dimediasi oleh motivasi ekstrinsik yang 

rendah, maka yang memilih karier sebagai akuntan publik juga akan semakin 

sedikit. Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik dapat dijadikan sebagai 

perantara seseorang dalam melakukan suatu tindakan atau perilaku, dalam hal ini 

niat memilih karier akuntan publik. 

 

2.1.2 Social Cognitive Career Theory (SCCT) 

Social Cognitive Career Theory (SCCT) merupakan teori karier yang 

dikembangkan oleh Robert W. Lent, Steven D. Brown dan Gail Hackett pada tahun 

1994 (Lent et al., 2002). SCCT merupakan pengembangan dari Teori Kognitif 

Sosial oleh Albert Bandura yang menekankan pada interaksi antara pemikiran diri 

dan proses sosial dalam membimbing perilaku mahasiswa. SCCT melengkapi 

perspektif hubungan konseptual dengan teori lain mengenai pengembanan karier.  



31 

 

 
 

 

Gambar 2.2. Social Cognitive Career Theory Model 

Sumber: Lent, Brown, & Hackett, 2002 

SCCT mengeksplorasi bagaimana minat karier dan akademik yang matang, 

bagaimana individu membuat pilihan karier, dan bagaimana pilihan-pilihan 

tersebut berubah menjadi tindakan (Lent et al., 2002). SCCT mengemukakan bahwa 

pilihan karier dipengaruhi oleh tujuan (choice goal) yang sering kali terbentuk dari 

efikasi diri (selft efficacy), harapan hasil (outcome expectations), dan ketertarikan 

(interest) (Lent et al., 2002). Lent, Brown, & Hackett (2002) mendefinisikan efikasi 

diri sebagai seperangkat keyakinan dinamis yang terkait dengan domain kinerja 

tertentu dan kegiatan. Efikasi diri mempengaruhi inisiasi perilaku spesifik dan 

pemeliharaan perilaku sebagai respons terhadap hambatan dan kesulitan. Lent, 

Brown, & Hackett (2002) mendefinisikan harapan hasil sebagai keyakinan pribadi 

tentang konsekuensi atau hasil dari melakukan perilaku tertentu. Harapan hasil 

termasuk keyakinan tentang penghargaan ekstrinsik yang akan diterima dengan 

melakukan perilaku yang direncanakan, konsekuensi yang diarahkan sendiri, dan 

hasil yang diperoleh dari sebuah kinerja. Sedangkan ketertarikan mengacu pada niat 

seseorang untuk terlibat dalam aktivitas tertentu atau untuk menghasilkan hasil 

tertentu (Lent et al., 2002). 
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Model yang dikembangkan dalam SCCT dinilai telah menawarkan kerangka 

kerja yang komprehensif untuk memahami pengembangan minat karier, pilihan 

karier, dan kinerja. Pengetahuan akuntansi merupakan faktor efikasi diri yang akan 

memunculkan keyakinan pada individu untuk mampu melaksanakan tugas sebagai 

akuntan publik, sehingga akan memilih karier sebagai akuntan publik. Individu 

memilih karier akuntan publik bukan hanya karena faktor latar belakang pendidikan 

melainkan juga didasari dengan adanya harapan (outcome expectation) untuk 

memperoleh gaji yang tinggi, prestise karier, prospek karier yang cerah, dan 

harapan-harapan lainnya. Interaksi dinamis antara ketertarikan, pengetahuan 

akuntansi, dan harapan hasil akan mengarah pada pembentukan tujuan dan niat 

yang berfungsi untuk mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa SCCT dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana niat 

memilih karier akuntan publik terjadi. 

 

2.1.3 Teori Motivasi Maslow 

Teori ini diperkenalkan oleh Abraham Harold Maslow pada tahun 1943 

melalui makalahnya yang berjudul A Theory of Human Motivation (Maslow, 1987). 

Maslow mendefinisikan motivasi sebagai sebuah konsep untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan (Maslow, 1987). Berdasarkan berbagai kebutuhan tersebut, Maslow 

menyusun Teori Motivasi. Maslow memandang bahwa variasi kebutuhan manusia 

tersusun dalam bentuk hierarki atau berjenjang. Maslow dalam teorinya 

berpendapat bahwa setiap jenjang kebutuhan dapat terpenuhi hanya jika jenjang 

sebelumnya secara relatif telah terpuaskan (Maslow, 1987). Hal ini berarti bahwa 
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manusia secara alamiah akan berusaha untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

dasarnya terlebih dahulu, sebelum berusaha memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi. 

Maslow (1987) menyebutkan bahwa individu pada akhirnya menyadari 

bahwa kebutuhan-kebutuhannya berfungsi sebagai motivasi utama untuk 

mempelajari ilmu pengetahuan, bekerja, atau tetap berada pada posisinya. Motivasi 

tidak hanya dipengaruhi oleh satu perihal saja, melainkan motivasi muncul karena 

berbagai kombinasi kebutuhan yang bervariasi. Maslow (1987) dalam teorinya 

menyebutkan bahwa hierarki kebutuhan manusia adalah sebagai berikut. 

1) Kebutuhan fisiologis (physiological needs) 

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan paling dasar yaitu kebutuhan 

untuk mempertahankan hidupnya secara fisik, seperti kebutuhan makan, minum, 

tempat dan tinggal. Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan potensial dari 

semua kebutuhan manusia. Maslow menambahkan bahwa kemungkinan besar 

motivasi utama manusia adalah kebutuhan fisiologis. Seseorang yang kekurangan 

makanan, keamanan, cinta, dan harga diri kemungkinan besar akan lebih lapar akan 

makanan daripada hal yang lainnya. 

2) Kebutuhan akan rasa aman (safety needs) 

Kebutuhan akan rasa aman mengarah pada dua bentuk, yaitu kebutuhan 

keamanan jiwa dan kebutuhan keamanan harta. Kebutuhan rasa aman meliputi 

kebutuhan perlindungan, keamanan, hukum, kebebasan dari rasa takut, dan 

kecemasan. Maslow berpandangan bahawa kebutuhan rasa aman sudah dirasakan 

oleh individu sejak individu tersebut mengeksplorasi lingkungannya. Selain itu 
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Maslow menyatakan bahwa kebutuhan akan keamanan tidak hanya keamanan fisik, 

melainkan juga keamanan psikologis. 

3) Kebutuhan memiliki dan kasih sayang (belongingness and love needs) 

Kebutuhan memiliki dan kasih sayang sangat erat kaitannya dengan 

kebutuhan untuk memiliki dan dimiliki. Kebutuhan ini meliputi kebutuhan akan 

dicintai, diperhitungkan secara pribadi, diakui sebagai anggota kelompok, keluarga, 

rasa setia kawan, dan kerjasama dan lain sebagainya. Kebutuhan kasih sayang tidak 

hanya berhubungan dengan menerima tetapi juga memberi kepada orang lain, 

dengan begitu kebutuhan ini akan terpenuhi. 

4) Kebutuhan penghargaan (esteem needs) 

Ketika ketiga kebutuhan di atas sudah relatif terpuaskan, kekuatan motivasi 

individu mulai melemah dan diganti dengan motivasi harga diri atau penghargaan.  

Motivasi harga diri dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut. 

a. Menghargai diri sendiri: kebutuhan kekuatan, penguasaan, kompetensi, 

prestasi, kepercyaan diri, kemandirian, dan kebebasan. 

b. Mendapat penghargaan dari orang lain: kebutuhan prestise, 

penghargaan dari orang lain, status, ketenaran, dominasi, menjadi orang 

penting, kehormatan, diterima dan diapresiasi.  

5) Kebutuhan kognitif (Cognitive Needs) 

Kebutuhan kognitif meliputi kebutuhan akan pengetahuan, pemahaman, 

keingintahuan, eksplorasi, kebutuhan akan makna, dan prekdiktabilitas. 

Pengetahuan menjadi prasyarat untuk mengaktualisasikan diri karena tingkat 

pengetahuan sangat penting untuk motivasi pengembangan potensi dan 
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perencanaan hidup. Ketika individu mengetahui dengan pasti petunjuk dimana 

aktualisasi diri ditemukan, aktualisasi diri membantu memotivasi untiuk mengikuti 

belajar tambahan. Menurut Maslow, proses pembelajaran dan pemahaman itu tidak 

memiliki arti apa-apa jika tidak ditanamkan. 

6) Kebutuhan estetika (Aesthetic Needs) 

Kebutuhan estetika meliputi kebutuhan akan keindahan, kesenian, musik, 

yang merupakan bagian dari aspirasi tertinggi dari individu. Kebutuhan ini akan 

muncul jika kebutuhan-kebutuhan yang lain sudah terpenuhi. Melalui kebutuhan 

inilah individu dapat mengembangkan kreativitasnya.  

7) Aktualisasi diri (self actualizations) 

Aktualisasi diri adalah keinginan seseorang untuk menggunakan semua 

kemampuannya atau potensi diri untuk mencapai apapun yang ingin dilakukan. 

Maslow mendefinisikan kebutuhan aktualisasi diri sebagai hasrat untuk menjadi 

diri sendiri sepenuhnya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Kebutuhan 

aktualisasi diri muncul didasarkan atas pandangan bahwa secara intrinsik setiap 

individu memiliki bakat dan potensi masing-masing, sehingga secara alamiah 

individu berusaha untuk memaksimalkan potensi yang dimilikinya untuk bisa 

berkembang. 

8) Transendensi (Transcendence) 

Transendensi merupakan kebutuhan tertinggi manusia melampaui kebutuhan 

aktualisasi diri. Kebutuhan ini spesial karena pada tingkatan ini dijelaskan bahwa 

seseorang butuh membantu orang lain mencapai tingkat Self-Actualization masing-

masing. Pada tingkatan ini individu tidak hanya memikirkan cara memenuhi 
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kebutuhannya sendiri, melainkan juga membantu orang lain dalam memenuhi 

kebutuhan aktualisasi diri.  

Pengetahuan akuntansi merupakan salah satu kebutuhan yang berkenaan 

dengan kebutuhan kognitif berupa penguasaan mengenai suatu kompetensi. 

Prestise sebagai kebutuhan penghargaan dari orang lain atas prestasi, kemampuan, 

dan pencapaian. Prospek karier sebagai kebutuhan rasa aman mengenai kesuksesan 

karier di masa depan dan kebutuhan aktualisasi diri. Pengetahuan akuntansi, 

prestise, dan prospek karier akan mempengaruhi motivasi ekstrinsik. Selain itu 

motivasi juga akan mempengaruhi niat memilih karier berkenaan dengan kebutuhan 

individu tersebut.  

 

2.2 Kajian Variabel Penelitian 

2.2.1 Niat Memilih Karier Akuntan Publik 

2.2.1.1 Pengertian Niat Memilih Karier Akuntan Publik 

Ajzen (2005), niat merupakan indikasi seberapa keras seseorang berusaha 

atau seberapa banyak usaha yang dilakukan untuk menampilkan suatu perilaku. 

Schiffman & Kanuk (2007) menyatakan bahwa intensi adalah hal yang berkaitan 

dengan kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau berperilaku 

tertentu. Intensi merupakan indikasi-indikasi tentang betapa sulitnya orang bersedia 

untuk berusaha, serta seberapa banyak upaya yang mereka rencanakan untuk 

digunakan dalam melaksanakan perilaku tersebut (Hisrich, Peters, & Shepherd., 

2008). Jadi dapat disimpulkan bahwa niat adalah indikasi seberapa keras seseorang 

berusaha untuk melakukan perilaku tertentu. 
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Robbins (2003), karir merupakan sederet posisi jabatan yang dipunyai oleh 

seseorang selama perjalanan usianya. Karier merupakan suatu aktivitas yang sangat 

berkaitan dengan pekerjaan dan perilaku-perilaku, nilai-nilai, dan aspirasi 

seseorang dalam rentang hidup orang tersebut (Simamora, 2004). Karier tidak lagi 

diartikan sebagai adanya penghargaan institusional dengan meningkatkan 

kedudukan dalam hierarki formal yang sudah ditetaplan oleh organisasi 

(Ekaningrum, 2002). Paradigma tradisional pengembangan karier sering dianggap 

sinonim dengan persiapan mobilitas ke jenjang lebih tinggi, sehingga karier akan 

mendukung efektifitas individu dan organisasi dalam mencapai tujuannya.  

Winkel & Hastuti (2005) menyatakan bahwa pemilihan karier merupakan 

suatu proses pemilihan jabatan yang dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis, 

sosiologis, kultural geografis, pendidikan, fisik ekonomis dan kesempatan terbuka, 

yang bersama-sama membentuk jabatan seseorang dimana seseorang tadi 

memperoleh sejumlah keyakinan, nilai kebutuhan, kemampuan, keterampilan, 

minat, sifat kepribadian, pemahaman dan pengetahuan yang semuanya berkaitan 

dengan jabatan yang dipangkunya. Memilih karier merupakan suatu proses dari 

individu sebagai usaha mempersiapkan dirinya untuk memasuki tahapan yang 

berhubungan dengan pekerjaan (Agoes & Ardana, 2009). Akbar (2011) 

mengungkapkan bahwa pemilihan karir merupakan hasil dari interaksi antara faktor 

hereditas dengan segala pengaruh budaya, teman bergaul, orang tua, orang dewasa 

yang dianggap memiliki peranan yang penting. Sedangkan Nurhayati (2014) 

menyampaikan bahwa pemilihan karier tidak dibuat berdasarkan fantasi atau 

khayalan namun berdasarkan minat, kapasitas, dan nilai-nilai yang dianut oleh 
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seseorang. Jadi, dapat disimpulkan pemilihan karier adalah suatu proses dari 

individu sebagai usaha mempersiapkan dirinya untuk memasuki dunia kerja yang 

sesuai dengan minat, bakat, kemampuan, dan nilai-nilai yang dianutnya untuk 

mengambil keputusan karier di masa depan. 

UU Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik, profesi akuntan publik 

merupakan profesi yang jasa umumnya adalah jasa asurans dan hasil pekerjaannya 

digunakan secara luas oleh publik sebagai salah satu pertimbangan penting dalam 

pengambilan keputusan. Akuntan publik, auditor eksternal, dan auditor independen 

merupakan profesi yang sama dengan istilah yang berbeda-beda. Akuntan publik 

dapat diartikan sebagai seorang auditor professional yang menyediakan jasanya 

kepada masyarakat umum, terutama dalam hal audit laporan keuangan. Akuntan 

publik biasanya bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP). KAP sendiri 

merupakan suatu organisasi akuntan publik yang memperoleh izin berdasarkan 

peraturan perundang-undangan yang bergerak pada pemberian jasa profesional 

dalam praktik akuntan publik. Izin tersebut diberikan langsung oleh Menteri 

Keuangan yang tertuang dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 43/KMK.017/1997. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menarik sebuah kesimpulan bahwa niat 

memilih karier akuntan publik adalah indikasi usaha seseorang dalam 

mempersiapkan dirinya untuk berkarier sebagai akuntan publik.  Usaha yang 

dimaksud seperti mengambil jurusan akuntansi dan mencari berbagai informasi 

terkait akuntan publik. Seseorang yang memiliki niat memilih karier akuntan publik 

berarti memiliki tujuan untuk menjadi akuntan publik di masa depan.  
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2.2.1.2 Tahapan Karier 

Kunartinah (2003) menyebutkan bahwa tahapan karier yang dilalui oleh 

seseorang adalah sebagai berikut. 

1) Tahap Pilihan Karier 

Tahap ini seorang mulai pada tahap menemukan minat dan bakat jati diri, 

menjelajahi serta mengembangkan visi dari identitas mereka sampai pada saat 

orang tersebut menemukan karier yang dianggap sesuai dengan minat dan 

bakat yang dimilikinya. 

2) Tahap Karier Awal 

Tahap ini seseorang akan mereview pengalaman yang dulu dan sekarang di 

dalam suatu instansi dan mencoba untuk menentukan apa yang menjadi 

harapan di masa depan. 

3) Tahap Karier Pertengahan 

Tahap ini mulai terjadi pada saat seseorang mulai berada pada tahap 

stabilisasi dimana orang tersebut dianggap produktif, semakin unggul, 

memegang tanggung jawab yang erat, serta menemukan dan menyusun karier 

dalam jangka panjang. 

4) Fase Karier Akhir dan Pensiun 

Kondisi dimana seseorang mulai melepas tanggungjawab, tugasnya, dan 

merencanakan untuk pensiun. Pada tahapan ini juga berguna untuk melatih 

penerus, mengurangi beban kerja, atau mendelegasikan tanggung jawab 

kepada karyawan baru. 
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2.2.1.3 Jenis-jenis Jasa Akuntan Publik 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik menyebutkan 

bahwa akuntan publik memberikan jasa asurans meliputi: 

1) Jasa audit atas informasi keuangan historis. 

2) Jasa reviu atas informasi keuangan historis. 

3) Jasa asurans lainnya yang berkaitan dengan akuntansi, keuangan, dan 

manajemen sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Contoh 

jasa asurans lainnya adalah evaluasi atas kepatuhan terhadap peraturan dan 

perundangan, evaluasi atas kepatuhan terhadap pengendalian intern, 

pemeriksaan atas informasi keuangan prospektif, dan penerbitan comfort 

letter untuk penawaran umum. 

Subaweh menyampaikan bahwa akuntan publik secara umum menawarkan 

tiga jasa utama. Ketiga jasa utama akuntan publik tersebut adalah jasa asurans, jasa 

atestasi, dan jasa non asurans. Jasa-jasa tersebut secara lebih rinci adalah sebagai 

berikut. 

1) Jasa Asurans. Jasa asurans merupakan jasa profesional independen yang 

meningkatkan kualitas informasi bagi para pengambil keputusan. 

2) Jasa Atestasi. Jasa atestasi dapat dikategorikan menjadi jasa audit atas laporan 

keuangan, atestasi mengenai pengendalian internal atas laporan keuangan, 

telaah (reviu) laporan keuangan, jasa atestasi mengenai TI, dan jasa atestasi 

lain yang dapat diterapkan pada berbagai permasalahan. 

3) Jasa Non-Asurans. Jasa non-asurans meliputi jasa akuntansi dan pembukuan, 

jasa pajak, dan jasa konsultasi manajemen. 
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2.2.1.4 Jenjang Karier Akuntan Publik 

Mulyadi (2002) menyebutkan bahwa jenjang karier akuntan publik adalah 

sebagai berikut. 

1) Auditor junior, bertugas melaksanakan prosedur audit secara rinci, membuat 

kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit yang telah 

dilaksanakan. 

2) Auditor senior, bertugas untuk melaksanakan audit, koordinasi, dan 

bertanggung jawab untuk mengusahakan efisiensi biaya audit dan waktu audit 

sesuai dengan rencana, mengarahlan dan mereview pekerjaan auditor junior. 

(2-5 tahun) 

3) Manajer audit, merupakan pengawas audit yang bertugas membantu auditor 

senior dalam merencanakan program audit dan waktu audit (mereviu kerja 

kerja, laporan audit, dan management letter), dan berhubungan dengan klien. 

(5-10 tahun) 

4) Partner, bertanggung jawab atas hubungan dengan klien, bertanggung jawab 

secara keseluruhan mengenai auditing, dan terlibat secara aktif dalam 

pengambilan keputusan-keputusan audit. (>10 tahun) 

2.2.1.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Niat Memilih Karier Akuntan 

Publik 

Dariyo (2004) mengatakan bahwa pilihan karir dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara lain jenis kelamin, kepribadian, 

minat, bakat, dan intelegensi. Sedangkan faktor eksternal antara lain orang tua, 

teman, media masa, guru, atau masyarakat umum lainnya. Menurut Talamaosandi 
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& Wirakusuma (2017) pilihan karier mahasiswa dipengaruhi oleh stereotype yang 

mereka bentuk tentang berbagai macam karier. Ajzen (2005) menyatakan bahwa 

sebuah perilaku terlebih dahulu dipengaruhi oleh niat (intention). Dimana niat 

untuk beperilaku dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol 

perilaku. Berdasarkan SCCT, pilihan karier seseorang dipengaruhi oleh efikasi diri, 

harapan hasil, ketertarikan dan tujuan pribadi (Lent et al., 2002).  

Dalci & Ozyapici (2018) menyebutkan bahwa pilihan karir dipengaruhi oleh 

orang tua, prestise, status sosial, biaya pendidikan dan teman sebaya. Umar (2014) 

menyebutkan bahwa keinginan pribadi dan prospek kedepan merupakan faktor 

utama dalam pemiihan karier. Sedangkan berdasarkan beberapa penelitian 

terdahulu lainnya, niat memilih karier dipengaruhi oleh faktor pihak ketiga, 

motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, gaji, prestise, prospek kedepan, pasar kerja, 

personalitas, norma subjektif, prospek karier, status sosial, pengalaman kerja 

sebelumnya, pengetahuan akuntansi, kepuasan kerja, biaya pendidikan, teman, 

orang tua, persepsi, pengakuan profesional, pelatihan, budaya kerja, high turnover, 

niat, syarat pekerjaan, reputasi akuntan, efikasi diri, dan nilai sosial. 

Berdasarkan faktor-faktor di atas, peneliti menggunakan variabel 

pengetahuan akuntansi, prestise, prospek karier, dan motivasi ekstrinsik. Variabel 

pengetahuan akuntansi sebagai variabel yang mempengaruhi niat memilih karir 

akuntan publik dirujuk dari Attitude Toward the Behavior (Ajzen, 2005). Variabel 

prestise sebagai variabel yang mempengaruhi niat memilih karier akuntan publik 

dirujuk dari Subjective Norm (Ajzen, 2005) dan Outcome Expectation (Lent et al., 

2002). Variabel prospek karier sebagai variabel yang mempengaruhi niat memilih 
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karier akuntan publik dirujuk dari Perceived Behavioral Control (Ajzen, 2005) dan 

Outcome Expectation (Lent et al., 2002). Variabel motivasi ekstrinsik 

mempengaruhi niat memilih karier akuntan publik dirujuk dari Intention  (Ajzen, 

2005).  

2.2.1.6 Indikator Niat Memilih Karier Akuntan Publik 

Trista (2016) mengemukakan indikator yang dapat dijadikan tolok ukur niat 

memilih karier akuntansi yaitu sebagai berikut. 

1) Pilihan yang jelas, merupakan keyakinan akan karier yang dipilih. 

2) Perencanaan untuk jenjang karier ke depan, merupakan kesiapan seseorang 

dalam merencanakan kariernya ke depan. 

3) Langsung bekerja setelah lulus, merupakan kemampuan seseorang dalam 

berkarier sesuai dengan nilai dan keterampilan yang dimilikinya. 

4) Ketersediaan lapangan kerja, merupakan kesediaan seseorang dalam 

berkarier sesuai dengan lapangan kerja yang ada. 

Senoadi (2015) mengemukakan bahwa niat memilih karier akuntan publik 

dapat diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut. 

1) Akuntan publik dapat menjadi konsultan bisnis yang terpercaya, merupakan 

anggapan bahwa akuntan publik dapat menjadi konsultan bisnis yang 

terpercaya. 

2) Akuntan publik dapat memperluas wawasan dan kemampuan akuntansi, 

merupakan anggapan bahwa akuntan publik dapat memperluas wawasan dan 

kemampuan akuntansi. 
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3) Akuntan publik dapat menjanjikan lebih profesional dalam bidang akuntansi, 

merupakan anggapan bahwa akuntan publik dapat menjanjikan lebih 

profesional dalam bidang akuntansi. 

4) Akuntan publik memperoleh penghargaan yang tinggi dimasyarakat, 

merupakan anggapan bahwa akuntan publik memperoleh penghargaan yang 

tinggi dimasyarakat. 

Harianti (2017) menyatakan bahwa indikator untuk mengukur niat memilih 

karier akuntan publik adalah sebagai berikut. 

1) Keinginan menjadi seorang akuntan publik yang kompeten dibidangnya, 

merupakan keinginan seseorang dan usahanya untuk menjadi akuntan publik 

yang kompeten. 

2) Memiliki tujuan untuk menjadi akuntan publik. Memiliki tujuan untuk 

menjadi akuntan publik yang ditunjukkan dengan usahanya dalam memenuhi 

kualifikasi akuntan publik. 

3) Berusaha menggali dan menemukan banyak hal tentang profesi akuntan 

publik, merupakan kegigihan dalam menemukan banyak hal tentang profesi 

akuntan publik seperti persyaratan, kualifikasi akuntan publik, dan hal lain 

tentang profesi akuntan publik. 

4) Mencari informasi-informasi terkait akuntan publik, merupakan kemauan 

seseorang dalam mencari informasi-informasi terkait akuntan publik seperti 

peluang kerja dan kasus-kasus audit. 

5) Bersemangat untuk bertanya mengenai akuntan publik, merupakan usaha 

keras seseorang untuk memahami lebih jauh tentang akuntan publik dengan 
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bertanya kepada teman dan dosen maupun orang-orang yang sudah bekerja 

sebagai akuntan publik.  

Berdasarkan uraian di atas, maka indikator niat memilih karier akuntan publik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator yang dikemukakan oleh 

Harianti (2017) dikarenakan indikator tersebut dinilai lebih mampu menunjukkan 

variabel niat memilih karier akuntan publik dan sebagai salah satu orisinalitas 

dalam penelitian ini. Jadi indikator niat memilih karier akuntan publik adalah 

keinginan menjadi akuntan publik yang kompeten dibidangnya, memiliki tujuan 

untuk menjadi akuntan publik, berusaha menggali dan menemukan banyak hal 

tentang profesi akuntan publik, mencari informasi-informasi terkait akuntan publik, 

dan bersemangat untuk bertanya mengenai akuntan publik.  

 

2.2.2 Pengetahuan Akuntansi 

2.2.2.1 Pengertian Pengetahuan Akuntansi 

Linawati & Restuti (2015) mengemukakan bahwa pengetahuan merupakan 

persepsi jelas akan apa yang dipandang sebagai fakta, kebenaran, atau kewajiban, 

informasi dan/ atau pelajaran yang dipelihara dan diteruskan oleh peradaban. 

Setiadi (2005) menyatakan bahwa pengetahuan merupakan hasil belajar yang 

didefinisikan secara sederhana sebagai informasi yang disimpan di dalam ingatan. 

Notoatmodjo (2014) pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil 

tahu seseorang terhadap suatu objek melalui indra yang dimilikinya sehingga 

menghasilkan pengetahuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengetahuan adalah 

suatu informasi yang diperoleh dari proses penginderaan, dianggap sebagai suatu 
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kebenaran dan disimpan dalam ingatan. Donsu (2017) mengemukakan bahwa 

pengetahuan merupakan domain yang penting dalam terbentuknya perilaku. 

Suwardjono (2015) mendefinisikan akuntansi sebagai seperangkat yang 

mempelajari perekayasaan penyediaan jasa berupa informasi keuangan kuantitatif 

unit-unit organisasi dalam suatu lingkungan negara tertentu dan cara penyampaian 

(pelaporan) informasi tersebut kepada pihak yang berkepentingan untuk dijadikan 

dasar dalam pengambilan keputusan ekonomik. Warren et. al. (2017) 

mengemukakan bahwa akuntansi dapat diartikan sebagai sistem informasi yang 

menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas 

ekonomi dan kondisi perusahaan. Reeve, Warren, & Duchac (2013) akuntansi 

adalah suatu sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku 

kepentingan mengenai aktivitas dan kondisi ekonomi perusahaan. Selain itu 

akuntansi juga memberikan informasi untuk pihak lain yang berkepentingan dalam 

menilai kinerja perusahaan. Walter, et. al. (2012) akuntansi merupkan suatu sistem 

informasi, yang mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan dan 

mengkomunikasikan hasilnya kepada pengambil keputusan yang akan membuat 

keputusan yang dapat mempengaruhi aktivitas bisnis. Jadi dapat disimpulkan 

akuntansi adalah suatu sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para 

pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menarik sebuah kesimpulan bahwa 

pengetahuan akuntansi merupakan pengetahuan mengenai suatu sistem informasi 

untuk menyediakan laporan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan 

kepada para pemangku kepentingan. Pengetahuan akuntansi erat kaitannya dengan   
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pengetahuan mengenai proses sebuah data transaksi (belum memiliki arti) sampai 

bertransformasi menjadi laporan yang mudah dipahami oleh para pemangku 

kepentingan, seperti manajemen perusahaan, investor, pemerintah, bahkan 

masyarakat umum. Tingkatan pengetahuan dalam domain kognitif menurut 

Notoatmodjo (2014) adalah sebagai berikut. 

1) Tahu (Know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat materi yang telah dipelajari sebelumnya. 

Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali 

(recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau 

rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu merupakan tingkatan 

pengetahuan yang paling rendah. 

2) Memahami (Comprehension) 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 

benar tentang obyek yang diketahui, dan dapat mengintrepretasikan materi 

tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap obyek atas materi 

dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan 

sebagainya terhadap obyek yang dipelajari. 

3) Aplikasi (Application) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah 

dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya. Aplikasi di sini dapat 

diartikan sebagai aplikasi atau pengguanaan hukum-hukum, metode, prinsip, 

dan sebagainya. 
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4) Analisis (Analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

obyek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu struktur 

organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. 

5) Sintesis (Synthesis) 

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 

Sehingga sintesis juga bisa diartikan sebagai suatu bentuk kemampuan 

menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang baru. 

6) Evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justfikasi atau 

penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian ini didasarkan 

pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-

kriteria yang telah ada. 

2.2.2.2 Indikator Pengetahuan Akuntansi 

Mbawuni & Nimako (2015) menyatakan bahwa terdapat empat indikator 

pengetahuan akuntansi, yaitu pengetahuan dibidang akuntansi, pendidikan 

akuntansi yang memadai, pemberian tutorial/pelatihan studi kasus dibidang 

akuntan, dan kegiatan pengalaman kerja. Angggita (2017) menyatakan bahwa 

pengetahuan akuntansi bisa diukur dengan indikator berupa Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK). Indikator pengetahuan akuntansi bisa menggunakan dua dimensi 

pengukuran yang biasanya digunakan dalam kajian audit (Spliker, 1995; Bonner 
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dan Walker, 1994 dalam Riska, 2016). Indikator tersebut adalah pengetahuan 

deklaratif dan pengetahuan prosedural. 

1) Pengetahuan deklaratif, merupakan pengetahuan tentang fakta-fakta dan 

berdasarkan konsep, contohnya: kas adalah bagian dari current assets; 

pengetahuan ini memudahkan dalam analisis rasio. 

2) Pengetahuan prosedural, merupakan pengetahuan yang konsisten dengan 

aturan-aturan atau standar akuntansi yang berlaku.  

Budiarso, Wullur, & Dotulong (2015) menyatakan indikator pengetahuan 

akuntansi adalah sebagai berikut. 

1) Prinsip akuntansi, merupakan pengetahuan mengenai prinsip-prinsip yang 

ada pada akuntansi. 

2) Pihak intern pengguna informasi akuntansi, merupakan pengetahuan 

mengenai pihak-pihak intern yang menggunakan informasi akuntansi untuk 

mengambil keputusan atau kebijakan perusahaan. 

3) Kewajiban suatu perusahaan, merupakan pengetahuan mengenai tanggung 

jawab perusahaan kepada pada stakeholders. 

4) Pencatatan jurnal, yaitu kemampuan dalam melakukan penjurnalan data 

transaksi akuntansi. 

Berdasarkan uraian di atas maka indikator pengetahuan akuntansi yang 

digunakan merujuk pada indikator yang dikemukakan oleh Angggita (2017), yaitu 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). IPK dipilih karena dinilai mampu 

merepresentasikan pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi. 

IPK merupakan pencapaian hasil belajar mahasiswa sejak semester pertama sampai 
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dengan semester tertentu, dengan kata lain IPK menggambarkan mutu penyelesaian 

satu program studi. Semakin tinggi IPK yang didapatkan mahasiswa, maka 

mahasiswa tersebut dianggap telah mendapat dan mampu menguasai pengetahuan 

yang diberikan dengan baik. Sebaliknya, apabila mahasiswa memiliki IPK yang 

rendah, maka dianggap belum cukup mampu menguasai pengetahuan berkenaan 

dengan program studinya. Artinya jika mahasiswa akuntansi memiliki IPK yang 

tinggi maka mahasiswa akuntansi tersebut dianggap menguasai pengetahuan 

akuntansi. 

 

2.2.3 Prestise 

2.2.3.1 Pengertian Prestise 

Kuhn (2016) prestise adalah kehormatan yang diperoleh dari pengakuan 

umum berdasarkan penilaian orang lain atas kedudukan dan kualitas seseorang. 

Prestise adalah nilai simbolik yang dinyatakan sebagai rasa hormat dan 

penghargaan terhadap profesional (Kantzara, 2009). Prestise sering dikaitkan 

dengan status (Kantzara, 2009). Pada prinsipnya, kedua konsep tersebut merujuk 

pada evaluasi sosial dan dibedakan sesuai dengan objek yang dituju: prestise 

mengacu pada evaluasi individu atau kelompok, sedangkan status mengacu pada 

evaluasi sosial terhadap posisi seseorang. Paradigma stratifikasi sosial 

mendefinisikan prestise sebagai reputasi yang dicapai seseorang ketika memegang 

posisi sosial (Bose, 1985). Pada dasarnya prestise digunakan sebagai sesuatu yang 

merujuk pada evaluasi sosial pekerjaan seseorang (Kantzara, 2009).  

Abdollahyan & Nayebi (2009) mendefinisikan prestise sebagai sesuatu yang 

membawa kehormatan dan martabat bagi seorang individu yang dikaitkan dengan 
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hierarki otoritas atau posisi sosial. Hierarki otoritas erat kaitannya dengan profesi, 

dengan kata lain pekerjaan seseorang akan membawa prestise atau martabat pada 

diri individu tersebut. Sejalan dengan definisi tersebut, Czeranowska (2016) 

prestise adalah sesuatu yang membuat seorang individu dikagumi dan dianggap 

hebat oleh orang lain berkenaan dengan pencapaiannya dalam pekerjaan. Menurut 

Kuenzel & Halliday (2008) prestise adalah persepsi orang lain, pendapat yang 

dihargai, dihormati, dikagumi atau terkenal. Prestise pekerjaan biasanya digunakan 

sebagai dasar stratifikasi sosial (Abdollahyan & Nayebi, 2009).  

Bazylevych (2010) prestise adalah perbedaan sosial yang diperoleh orang dari 

kombinasi antara pencarian materialistis dan non-materialistis. Materialistis dan 

non-materialistis yang dimaksud berkaitan dengan anggapan masyarakat tentang 

profesi seorang individu. Prestise sering dikaitkan dengan kesetaraan dalam 

masyarakat dan peluang untuk mobilitas kearah yang lebih tinggi. Ketika posisi 

yang sangat dihargai seperti profesi dapat diakses oleh orang yang bercita-cita 

tinggi dan layak tanpa menghiraukan sifat selain keterampilan mereka.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menarik sebuah kesimpulan bahwa 

prestise adalah penghargaan dan penghormatan yang diperoleh dari pengakuan 

masyarakat umum yang bekenaan dengan pekerjaan seseorang. Prestise sebagai 

fenomena sosial memiliki konsekuensi bagi individu yang terlibat dan bagi 

masyarakat luas. Prestise menyebabkan seseorang mengasosiasikan dirinya dengan 

profesi tertentu yang memiki prestise yang tinggi dengan tujuan untuk memperoleh 

penghargaan, penghormatan, dan pengakuan dari masyarakat. Mengejar prestise 

yang tinggi mungkin juga terkait dengan tingkat harga diri seseorang.  
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Pekerjaan yang memiliki prestise yang tinggi seperti profesi akuntan publik, 

akan membawa kebanggaan tersendiri bagi mereka yang berkarir sebagai akuntan 

publik. Oleh karena itu sebagian orang memiliki niat untuk berkarir sebagai akuntan 

publik. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan personal image dan personal 

branding pada diri individu. Disadari atau tidak semua orang membutuhkan 

penghargaan diri dan penghargaan dari lingkungannya. 

2.2.3.2 Indikator Prestise 

Henslin (2007) menyatakan bahwa prestise dapat diukur melalui tiga 

indikator sebagai berikut. 

1) Kedudukan profesi, merupakan pandangan atau persepsi mengenai posisi 

profesi di lingkungan masyarakat. Kedudukan juga bisa diartikan sebagai 

status sosial profesi dimasyarakat. 

2) Persepsi mengenai wibawa profesi. Wibawa merupakan pembawaan untuk 

dapat menguasai dan mempengaruhi orang lain serta untuk dihormati orang 

lain melalui sikap dan tingkah laku yang menunjukkan kepemimpinan dan 

daya tarik. 

3) Tingkat kegengsian profesi, mengarah pada persepsi mengenai kehormatan 

dan martabat pada profesi tertentu. 

Wijayanti (2001) dalam Ramdani (2013) mengemukan bahwa prestise dapat 

diukur dengan indikator sebagai berikut. 

1) Kesempatan melakukan kegiatan sosial. 

2) Kesemapatan untuk berinteraksi dengan orang lain. 

3) Kesempatan untuk menjalankan hobi. 
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4) Memperhatikan individu lain. 

5) Pekerjaan yang bergengsi. 

6) Kesempatan untuk bekerja dengan ahli dibidang lain. 

Naminingsih (2018) mengemukan bahwa prestise dapat diukur dengan 

indikator sebagai berikut. 

1) Lebih banyak memberikan kesempatan berkembang. 

2) Ada pengakuan apabila berprestasi. 

3) Memerlukan banyak cara untuk naik pangkat. 

4) Memerlukan keahlian untuk mencapai sukses. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menggunakan indikator yang 

dikemukakan oleh Henslin (2007). Indikator tersebut adalah kedudukan profesi, 

persepsi mengenai wibawa profesi, dan tingkat kegengsian profesi. Indikator yang 

dikemukakan oleh Henslin (2007) dinilai lebih mampu merespresentasikan variabel 

prestise.  

 

2.2.4 Prospek Karier 

2.2.4.1 Pengertian Prospek Karier 

Prospek karier adalah  peluang untuk dipromosikan dan memperoleh 

pengalaman pengembangan karir (Weer, 2006). Krugman & Obstfeld (2003) 

mendefinisikan prospek sebagai peluang yang terjadi karena adanya usaha 

seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya juga untuk mendapatkan profit 

atau keuntungan. Definisi yang disampaikan oleh Krugman & Obstfeld (2003) 

mengandung dua hal penting yaitu peluang dan keuntungan, sehingga prospek 

dapat dipahami sebagai sebuah peluang yang memperbesar kemungkinan untuk 



54 

 

 
 

memperoleh keuntungan baik secara materiil maupun non materiil. Selain itu 

prospek juga dapat diartikan sebagai gambaran mendetail atas peluang dan 

ancaman dari suatu kegiatan di masa depan yang penuh ketidakpastian (Siswanto 

Sutejo dalam Nurjanah, 2018).  

Mathis & Jackson (2006), karier adalah rangkaian posisi yang berkaitan 

dengan kerja yang ditempati seseorang sepanjang hidupnya. Rangkaian posisi 

mengandung arti bahwa dalam dunia kerja terdapat rangkaian posisi atau tingkatan 

jabatan, dari posisi atau jabatan paling bawah sampai ke posisi pemimpin. Sejalan 

dengan pendapat Mahis & Jackson,  Cascio (2014) juga mendefinisikan karier 

sebagai tahapan posisi dalam pekerjaan yang dialami seumur hidupnya. Handoko 

(2000) karier adalah seluruh pekerjaan atau jabatan yang ditangani atau dipegang 

selama kehidupan kerja seseorang. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menarik sebuah kesimpulan bahwa 

prospek karier adalah persepsi mengenai ada tidaknya peluang untuk mendapatkan 

promosi atau jenjang karier yang lebih baik di dalam suatu perusahaan di masa yang 

akan datang. Pada dasarnya jenjang karier sudah jelas atau sudah ditetapkan oleh 

manajemen perusahaan/instansi, sehingga mahasiswa bisa mengetahui prospek 

karier dari pekerjaan tersebut ditinjau dari jenjang karier. Peluang yang besar untuk 

mendapatkan jenjang karier yang lebih baik selalu diharapkan bagi setiap orang 

atau karyawan. Posisi jabatan yang tinggi akan meningkatkan pendapatan yang 

diterima oleh seseorang karyawan. Selain itu semakin tinggi posisi jabatan juga 

akan meningkatkan rasa aman dari Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) maupun 

kondisi ketidakpastian lainnya.  
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2.2.4.2 Indikator Prospek Karier 

Sugahara & Boland (2009) menyatakan bahwa indikator prospek karier 

adalah sebagai berikut. 

1) Jenjang karir yang terstruktur (structured career path), merupakan rangkaian 

posisi yang harus dilalui oleh masing-masing karyawan untuk mencapai 

tingkatan posisi tertentu dalam perusahaan. 

2) Peluang untuk maju (advancement opportunities), menyangkut persepsi 

mengenai ada tidaknya peluang kerja dan kemungkinan untuk mencapai 

posisi yang lebih tinggi seiring dengan masa kerja.  

3) Prestise sosial (social prestige), menyangkut persepsi mengenai kegengsian 

profesi dimasyarakat. 

Chong, Keong, Huey, Ching, & Vei (2013) menyatakan bahwa prospek karier 

dapat diukur dengan indikator di bawah ini. 

1) Jenjang karir yang terstruktur (structured career path), merupakan rangkaian 

posisi yang harus dilalui oleh masing-masing karyawan untuk mencapai 

tingkatan posisi tertentu dalam perusahaan. 

2) Peluang untuk maju (advancement opportunities), menyangkut persepsi 

mengenai ada tidaknya peluang kerja dan kemungkinan untuk mencapai 

posisi yang lebih tinggi seiring dengan masa kerja. 

3) Pembelajaran dan pengembangan, berhubungan dengan fasilitas yang 

diberikan oleh perusahaan dalam pengembangan kompetensi karyawan. 

4) Prestise sosial, menyangkut persepsi mengenai kegengsian profesi 

dimasyarakat. 
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Berdasarkan uraian di atas, indikator prospek karier dalam penelitian ini 

mengunakan indikator yang digunakan dalam penelitian Chong, Keong, Huey, 

Ching, & Vei (2013). Namun hanya menggunakan tiga indikator dikarenakan 

prestise sudah menjadi variabel bebas. Jadi, indikator prospek karier dalam 

penelitian ini adalah jenjang karier yang terstruktur, peluang untuk maju, 

pembelajaran dan pengembangan. 

 

2.2.5 Motivasi Ekstrinsik 

2.2.5.1 Pengertian Motivasi Ekstrinsik 

Winardi (2016) motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada di 

dalam diri seorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri atau 

dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar 

imbalan moneter dan imbalan non moneter, yang dapat mempengaruhi hasil 

kinerjanya secara positif atau negatif. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan (Sardiman, 2009). Motivasi adalah proses memengaruhi 

atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok agar mereka mau 

melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan (Samsudin, 2010). Motivasi adalah 

suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu 

perbuatan atau kegiatan, yang berlangsung secara sadar (Bangun, 2012). 

Robbins & Judge (2013) motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, 

arah dan ketekunan seseorang individu untuk mencapai tujuannya. Terdapat tiga 

kunci utama, yakni: intensitas, arah dan ketekunan. Intensitas menerangkan 

seberapa kerasnya seseorang berusaha. Intensitas yang tinggi tidak akan membawa 
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hasil yang diinginkan kecuali jika upaya itu diarahkan ke suatu tujuan yang 

menguntungkan organisasi. Artinya, motivasi harus memiliki dimensi arah. Usaha 

untuk tekun maju ke arah tujuan adalah usaha yang harus terus dilakukan. 

Kemudian pada akhirnya, motivasi memiliki dimensi ketekunan. Ketekunan adalah 

ukuran tentang berapa lama seseorang dapat mempertahankan usahanya. Individu-

individu yang termotivasi akan tetap bertahan pada pekerjaan untuk mencapai 

tujuan mereka. 

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik (Djamarah & Zain, 2002). Motivasi intrinsik adalah motif-motif 

yang menjadi aktif atau berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam 

setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu, sedangkan 

motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya 

rangsangan atau dorongan dari luar (Sardiman, 2009). Perbedaan motivasi 

instrinsik dan motivasi ekstrinsik terletak pada sumber dari rangsangan yang 

diterima. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menarik sebuah kesimpulan bahwa 

motivasi ekstrinsik adalah dorongan dari luar yang menyebabkan perubahan energi 

pada diri seseorang sehingga melakukan segala sesuatu untuk mencapai tujuan atau 

sasaran yang sudah ditetapkan. Seseorang bisa termotivasi secara ekstrinsik untuk 

berkarier pada profesi tertentu meskipun tidak berminat pada karier tersebut, karena 

individu tersebut memiliki dorongan dari luar seperti mendapatkan imbalan atau 

gaji. Selain itu tekanan dari orang lain seperti orang tua juga bisa menimbulkan 

motivasi ekstrinsik pada diri seseorang.  



58 

 

 
 

2.2.5.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Ekstrinsik 

Maslow (1987) menyatakan bahwa motivasi seseorang dipengaruhi oleh 

kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut. 

1) Kebutuhan fisiologis (physiological needs), merupakan kebutuhan paling 

dasar yaitu kebutuhan untuk mempertahankan hidupnya secara fisik seperti 

kebutuhan makan, minum, dan tempat tinggal. 

2) Kebutuhan akan rasa aman (safety needs). Kebutuhan akan rasa aman 

mengarah pada dua bentuk, yaitu kebutuhan keamanan jiwa dan kebutuhan 

keamanan harta. Bukan hanya keamanan fisik tapi juga keamanan psikologis 

seperti keamanan perlindungan, hukum, dan kecemasan. 

3) Kebutuhan memiliki dan kasih sayang (belongingness and love needs). 

Kebutuhan ini meliputi kebutuhan akan dicintai, diperhitungkan secara 

pribadi, diakui sebagai anggota kelompok, keluarga, rasa setia kawan, 

kerjasama dan sebagainya. 

4) Kebutuhan penghargaan (esteem needs).  Kebutuhan penghargaan dibedakan 

menjadi dua yaitu kebutuhah menghargai diri sendiri dan kebutuhan 

penghargaan dari orang lain. Contoh kebutuhan ini adalah kebutuhan prestise, 

status, menjadi orang penting, dan diapresiasi. 

5) Kebutuhan kognitif (cognitive needs). Kebutuhan kognitif meliputi 

kebutuhan akan pengetahuan, pemahaman, keingintahuan, eksplorasi, 

kebutuhan akan makna, dan prekdiktabilitas. 
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6) Kebutuhan estetika (aesthetic needs). Kebutuhan estetika meliputi kebutuhan 

akan keindahan, kesenian, musik, yang merupakan bagian dari aspirasi 

tertinggi dari individu. 

7) Aktualisasi diri (self actualizations). Aktualisasi diri adalah keinginan 

seseorang untuk menggunakan semua kemampuannya atau potensi diri untuk 

mencapai apapun yang ingin dilakukan. 

8) Transendensi (Transcendence). Kebutuhan ini merupakan kebutuhan untuk 

membantu orang lain untuk mencapai tingkat aktualisasi diri. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan variabel pengetahuan 

akuntansi, prestise, prospek karier. Variabel pengetahuan akuntansi sebagai 

variabel yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik merujuk pada kebutuhan kognitif 

(Maslow, 1987). Variabel prestise sebagai variabel yang mempengaruhi motivasi 

ekstrinsik merujuk pada kebutuhan penghargaan (Maslow, 1987).  Variabel prospek 

karier sebagai variabel yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik merujuk pada 

kebutuhan rasa aman dan kebutuhan aktualisasi diri (Maslow, 1987).  

2.2.5.3 Indikator Motivasi Ekstrinsik 

Azis (2017) menyatakan bahwa indikator motivasi ekstrinsik adalah sebagai 

berikut. 

1) Penghargaan, merupakan sesuatu yang diberikan kepada perorangan atau 

kelompok atas pencapaian prestasi atau keunggulan dibidang tertentu seperti 

pencapaian dalam karier, pendidikan, dan sebagainya. Penghargaan diberikan 

untuk memotivasi agar seorang individu atau kelompok melakukan perilaku 

dengan baik. 
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2) Hukuman, merujuk pada tindakan yang dilakukan untuk mengarahkan 

seseorang agar melakukan perilaku tertentu. 

3) Persaingan, merujuk pada kompetisi antara individu untuk menunjukkan 

dirinya lebih baik dibandingkan dengan orang lain pada bidang tertentu. 

4) Pujian atau penguatan, merupakan penguatan verbal positif yang diberikan 

kepada seseorang atas pencapaiannya pada bidang tertentu. 

Kharisma (2017) menyatakan bahwa untuk mengukur motivasi ekstrinsik 

dapat menggunakan indikator sebagai berikut. 

1) Kebijakan dan administrasi perusahaan 

2) Kondisi kerja 

3) Gaji dan upah 

4) Hubungan antar pribadi 

5) Kualitas supervisi 

Berdasarkan uraian di atas, indikator motivasi ektrinsik dalam penelitian ini 

merujuk pada indikator Azis (2017), namun dalam penelitian ini hanya 

menggunakan tiga indikator yaitu penghargaan, persaingan, dan penguatan 

dikarenakan dalam karier tidak ada orang yang memilih karier karena sebuah 

hukuman. 

 

2.3 Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu digunakan untuk mendukung penyusunan 

kerangka berpikir, penguat, dan dijadikan acuan dalam melaksanakan penelitian. 

Penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan permasalahan penelitian yang 

dikaji Peneliti tentang Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Prestise, dan Prospek 
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Karier terhadap Niat Memilih Karier Akuntan Publik melalui Motivasi Ekstrinsik 

sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus pada Mahasiswa Akuntansi Universitas 

Negeri di Kota Semarang). 

Dalci & Ozyapici (2018) telah melakukan penelitian yang berjudul Cultural 

Values and Students’ Intentions to Choosing Accounting Career. Sampel penelitian 

ini adalah mahasiswa bisnis di Eastern Mediterranean University sebanyak 266 

mahasiswa. Teknik analisis menggunakan analisis diskriminan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa orang tua, prestise dan status sosial, biaya penddikan dan 

teman sebaya berpengaruh positif terhadap niat memilih karier akuntansi, 

sedangkan gaji, peluang kerja, lama pendidikan formal, pengalaman kerja 

sebelumnya, kepuasan kerja, bakat, guru dan asosiasi dengan orang lain dilapangan 

tidak berpengaruh terhadap niat memilih karier akuntansi. Kaitannya dengan 

penelitian ini adalah kesamaan penggunaan variabel prestise dan prospek karier. 

Wen et al. (2018) telah melakukan penelitian yang berjudul Public 

Accounting VS Private Accounting, Career Choice of Accounting Students in 

China. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman profesional, pasar kerja, 

high turnover, kesulitan mendapatkan CPA, niat mendapatkan CPA, dan extensive 

traveling berpengaruh signifikan terhadap niat memilih karier akuntan publik. 

Sedangkan gaji, karir dinamis/ menantang, dan norma subjektif tidak berpengaruh 

terhadap niat memilih karier akuntan publik. Kaitannya dengan penelitian ini adalah 

kesamaan penggunaan variabel prospek karier. 

Ng et al. (2017) telah melakukan penelitian yang berjudul Factors Influencing 

Accounting Students’ Career Paths. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jalur 
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karier lebih dipengaruhi oleh motivasi intrinsik dan paparan karier, sedangkan 

motivasi ektrinsik dan pihak ketiga cenderung mempengaruhi pilihan karier 

mahasiswa akuntansi. Kaitanya dengan penelitian ini adalah kesamaan penggunaan 

variabel motivasi ekstrinsik. 

Umar (2014) telah melakukan penelitian yang berjudul Factors Influencing 

Students’ Career Choice in Accounting: The Case of Yobe State University. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keinginan pribadi, gaji, orang tua, prestise, dan 

prospek kedepan berpengaruh terhadap pemilihan karier akuntansi. Keinginan 

pribadi dan prospek kedepan merupakan faktor utama. Selain itu penelitian ini 

menyebutkan bahwa mahasiswa termotivasi oleh prospek kedepan, prestise, dan 

gaji. Kaitannya dengan penelitian ini adalah kesamaan penggunaan variabel 

prestise dan prospek karier. 

Demagalhaes et al. (2011) telah melakukan penelitian yang berjudul Factors 

Affecting Accounting Students’ Employment Choices: A Comparison of Students’ 

and Practitioners’ Views.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa peluang untuk 

maju (faktor ekstrinsik) berpengaruh terhadap pemilihan pekerjaan pada 

mahasiswa, sedangkan reputasi dan prestise (faktor intrinsik) tidak berpengaruh 

terhadap pemilihan pekerjaan pada mahasiswa. Kaitannya dengan penelitian ini 

adalah kesamaan penggunaan variabel prospek karier dan prestise. 

Mbawuni & Nimako (2015) melakuakan penelitian yang berjudul Modelling 

Job-related and Personality Predictors of Intention to Pursue Accounting Careers 

among Undergraduate Students in Ghana. Hasil penelitian menjukkan bahwa job 

outcome, persyaratan pekerjaan, kualitas reputasi akuntan, dan perasaan tentang 



63 

 

 
 

profesi akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap niat memilih karier 

akuntansi, sedangkan pengetahuan akuntansi dan perilaku etis akuntan tidak 

berpengaruh terhadap niat memilih karier akuntansi. Efikasi diri memediasi 

pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap niat memilih karier. Niat memilih karier 

akuntansi berpengaruh signifikan teradap rekomendasi karier. Kaitannya dengan 

penelitian ini adalah kesamaan penggunaan variabel prestise dan pengetahuan 

akuntansi. 

Yusoff et al. (2011) telah melakukan penelitian yang berjudul Does 

Knowledge on Professional Accounting Influence Career Choice? Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa students’ CGPA tidak berpengaruh terhadap pengetahuan 

dasar akuntansi dan pengetahuan dasar akuntansi profesional berpengaruh 

signifikan terhadap pemilihan karier. Kaitannya dengan penelitian ini adalah 

kesamaan penggunaan variabel pengetahuan akuntansi.  

Zhan (2015) telah melakukan penelitian yang berjudul Money v.s. Prestige: 

Cultural Attitudes and Occupational Choices. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sikap budaya (pendapatan dan prestise) berpengaruh positif terhadap pemilihan 

pekerjaan. Kaitannya dengan penelitian ini adalah kesamaan penggunakan variabel 

prestise. 

Mahayani et al. (2017) telah melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh 

Persepsi, Motivasi, Minat, dan Pengetahuan Mahasiswa Akuntansi Program S1 

tentang Pajak terhadap Pilihan Berkarir Dibidang Perpajakan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi tentang pajak, motivasi, minat, dan pengetahuan 
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pajak terhadap pilihan karier bidang perpajakan. Kaitannya dengan penelitian ini 

adalah kesamaan penggunaan variabel motivasi dan pengetahuan.  

Asmoro et al. (2016) telah melakukan penelitian yang berjudul Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Mahasiswa Akuntansi dalam Pemilihan Karir sebagai 

Akuntan Publik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan profesional 

berpengaruh positif signifikan terhadap pemilihan karier sebagai akuntan publik, 

sedangkan gaji, pengakuan profesional, lingkungan kerja, nilai-nilai sosial, 

pertimbangan pasar kerja, dan personalitas tidak berpengaruh terhadap pemilihan 

karier sebagai akuntan publik. Kaitannya dengan penelitian ini adalah kesamaan 

penggunaan variabel prestise. 

Ambari & Ramantha (2017) telah melakukan penelitian yang berjudul 

Pertimbangan Pasar Kerja, Pengakuan Profesional, Nilai-Nilai Sosial, Lingkungan 

Kerja, dan Personalitas terhadap Pemilihan Karir sebagai Akuntan Publik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pertimbangan pasar kerja, pengakuan profesional, 

nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, dan personalitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap pemilihan karier sebagai akuntan publik. Kaitannya dengan penelitian ini 

adalah kesamaan penggunaan variabel prospek karier dan prestise. 

Wildiana et al. (2014) telah melakukan penelitian yang berjudul Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Profesi Akuntan Publik Bagi Mahasiswa 

Akuntansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intrinsik pekerjaan, penghargaan 

finansial, dan lingkungan kerja terhadap pemilihan karier profesi akuntan publik, 

sedangkan pertimbangan pasar kerja dan nilai-nilai sosial tidak berpengaruh 
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terhadap pemilihan karier profesi akuntan publik. Kaitannya dengan penelitian ini 

adalah kesamaan penggunaan variabel prospek karier dan prestise. 

Yusran (2017) telah melakukan penelitian yang berjudul Analisis Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Mahasiswa terhadap Pemilihan Karir Akuntan/ Non 

Akuntan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penghargaan finnasial, pelatihan 

profesional, pengakuan profesional berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

memili karier akuntan/ non akuntan. Kaitanya dengan penelitian ini adalah 

kesamaan penggunaan variabel prestise. 

Suyono (2014) telah melakukan penelitian yang berjudul Analisis Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Karir Sebagai Akuntan Publik (Studi 

Empiris pada Mahasiswa Akuntansi UNSIQ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penghargaan finansial, pelatihan profesional, nilai sosial, pertimbangan pasar kerja, 

dan personalitas berpengaruh positif signifikan terhadap pemilihan karier akuntan 

publik, sedangkan lingkungan kerja dan pengakuan profesional tidak berpengaruh 

terhadap pemilihan karier akuntan publik. Kaitannya dengan penelitian ini adalah 

kesamaan penggunaan variabel prospek karier dan prestise. 

Sundari & Sukanti (2016) telah melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh 

Motivasi dan Pengetahuan tentang Profesi Auditor terhadap Minat menjadi Auditor 

pada Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan pengetahuan tentang profesi 

auditor berpengaruh positif signifikan terhadap minat menjadi auditor. Kaitannya 

dengan penelitian ini adalah kesamaan penggunaan variabel motivasi dan 

pengetahuan.  
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2.4 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dimaksudkan sebagai proses pemikiran deduktif 

berdasarkan telaah teori yang relevan dan dukungan hasil penelitian yang sudah ada 

sebelumnya. Penelitian ini terdapat tiga variabel independen, satu variabel mediasi, 

dan satu variabel dependen. Variabel independen meliputi pengetahuan akuntansi, 

prestise, dan prospek karier. Variabel mediasi dalam penelitian ini adalah motivasi 

ekstrinsik dan variabel dependen dalam penelitian ini adalah niat memilih karier 

akuntan publik.  

2.4.1 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Niat Memilih Karier 

Akuntan Publik 

Reeve, Warren, & Duchac (2013) akuntansi adalah suatu sistem informasi 

yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas 

dan kondisi ekonomi perusahaan. Pengetahuan akuntansi merupakan pengetahuan 

mengenai sistem informasi untuk menyediakan laporan mengenai aktivitas 

ekonomi dan kondisi perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Mahasiswa 

Akuntansi (UNNES dan UNDIP) dan Mahasiswa Akuntansi Syariah (UIN 

Walisongo) adalah mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang tinggi dibidang 

akuntansi. Berbagai mata kuliah seperti Auditing, Pratikum Audit, Analisis 

Informasi Keuangan, Sistem Informasi Keuangan, Sistem Informasi Manajemen, 

Penganggaran, Ekonomi, dan Komunikasi Bisnis telah dipelajari selama kuliah. 

Mata kuliah tersebut diberikan kepada mahasiswa dengan tujuan untuk 

mempersiapkan mahasiswa untuk berkarier dibidang akuntan publik.  
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TPB menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan faktor latar belakang yang 

dapat mempengaruhi niat berperilaku (Ajzen, 2005). Pengetahuan akuntansi erat 

kaitannya dengan behavioral belief, dimana suatu perilaku atau pekerjaan akan 

disukai. Ketika mahasiswa memiliki pengetahuan akuntansi yang luas maka akan 

meningkatkan kepercayaan mahasiswa tersebut untuk mampu melakukan 

pekerjaan yang berkaitan dengan akuntansi. SCCT mengemukakan bahwa 

kepercayaan akan kemampuan yang dimilikinya akan mempengaruhi niat memilih 

karier (Lent et al., 2002).  

Pengetahuan akuntansi mahasiswa dapat dilihat dari Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK). IPK merupakan akumulasi dari nilai yang diperoleh mahasiswa 

dari semua mata kuliah yang diambil. Semakin tinggi IPK yang diperoleh maka 

menunjukan bahwa pengetahuan akuntansinya sangat luas dan mendalam. 

Sebaliknya, jika IPK rendah maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

akuntansinya juga rendah. Yusoff et al. (2011) menyatakan bahwa mahasiswa yang 

memiliki pengetahuan yang luas dibidang akuntansi akan cenderung memilih 

berkarier sebagai akuntan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

pengetahuan akuntansi yang dimiliki, maka kepercayaan untuk mampu berkarir 

sebagai akuntan publik juga akan semakin meningkat sehingga akan memilih 

berkarier sebagai akuntan publik. Sebaliknya, jika pengetahuan akuntansi rendah, 

maka kemungkinan untuk memilih karier sebagai akuntan publik juga rendah. 

Penelitian yang dilakukan Yusoff et al. (2011) menemukan adanya pengaruh 

signifikan antara pengetahuan akuntansi terhadap pemilihan karier sebagai akuntan 

profesional pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Teknologi Mara. Penelitian 
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tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sundari & Sukanti 

(2016), Sutrawati et al. (2016), dan Mahayani et al. (2017) yang menyatakan bahwa 

pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap niat memilih karier 

dibidang akuntansi. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Latifah (2018) terhadap 

mahasiswa Akuntansi Syariah juga menemukan bahwa pengetahuan akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap pemilihan karier menjadi akuntan. 

H1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengetahuan akuntansi terhadap 

niat memilih karier akuntan publik pada mahasiswa akuntansi universitas 

negeri di Kota Semarang. 

 

2.4.2 Pengaruh Prestise terhadap Niat Memilih Karier Akuntan Publik 

Kuhn (2016) menyebutkan prestise adalah kehormatan yang diperoleh dari 

pengakuan umum berdasarkan penilaian orang lain atas kedudukan dan kualitas 

seseorang. Prestise adalah nilai simbolik yang dinyatakan sebagai rasa hormat dan 

penghargaan terhadap profesional (Kantzara, 2009). Prestise seringkali 

mempengaruhi keputusan dalam pemilihan karier akuntansi (Umar, 2014). Artinya 

pandangan orang lain mengenai karier Akuntan Publik menjadi pertimbangan 

dalam menentukan pilihan karier.  Hal tersebut lebih dikenal dengan sebutan norma 

subjektif pada TPB. Norma subjektif merujuk pada persepsi individu dari tekanan 

sosial untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu (Ajzen, 2005). 

Seseorang cenderung memperhatikan norma subjektif sebelum mengambil 

keputusan, terutama keputusan yang berkaitan dengan karier. Hal ini dikarenakan 

pekerjaan yang dimiliki oleh seseorang secara tidak langsung dianggap sebagai 

identitas dan dasar status sosial dimasyarakat.  
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Pada dasarnya untuk bisa berkarier dibidang akuntan publik membutuhkan 

usaha yang keras, pengetahuan yang luas, dan intelektualitas yang tinggi. Karena 

untuk menjadi akuntan publik harus lulus sertifikasi profesi seperti CPA dan 

persyaratan lain yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 tentang 

Akuntan Publik. Selain itu dilansir dari Okezone.com (2019) akuntan publik 

menjadi karier dibidang akuntansi dengan gaji tertinggi. Menteri Keuangan Sri 

Mulyani Indrawati menyampaikan bahwa untuk memberantas korupsi dan 

penyelewengan dana diperlukan adanya fungsi audit yang baik (Fauzia, 2019). 

Dimana fungsi audit ini salah satunya dijalankan oleh akuntan publik. Sehingga 

keberadaan akuntan publik sangat penting dalam sebuah perusahaan/ instansi 

maupun lingkungan masyarakat umum. Jadi, dapat disimpulkan bahwa profesi 

akuntan publik memiliki prestise yang tinggi. Karier yang memiliki prestise tinggi 

tentu menjadi harapan bagi semua mahasiswa karena akan meningkatkan gengsi.  

Lent et al. (2002) dalam SCCT menyatakan bahwa outcome expectation 

seperti prestise akan mempengaruhi individu dalam niat memilih karier. Penelitian 

yang dilakukan oleh Dalci & Ozyapici (2018) menemukan bahwa prestise 

berpengaruh terhadap niat memilih karier akuntansi. Ambari & Ramantha (2017); 

Zhan (2015); Umar (2014); & Yusran (2017) dalam penelitiannya juga menemukan 

bahwa prestise yang dimasukan dalam variabel prestise, nilai sosial, dan pengakuan 

profesional berpengaruh terhadap niat memilih karier. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa sangat 

memperhatikan prestise dari karier yang akan dipilih. Prestise yang tinggi pada 

karier akan meningkatkan kebanggaan tersendiri bagi mahasiswa tersebut. Profesi 
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yang memiliki prestise tinggi akan semakin diminati dan dipilih oleh banyak 

mahasiswa. Sebaliknya, profesi yang memiliki prestise rendah cenderung tidak 

akan dipilih oleh mahasiswa. 

H2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan prestise terhadap niat memilih 

karier akuntan publik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota 

Semarang. 

 

2.4.3 Pengaruh Prospek Karier terhadap Niat Memilih Karier Akuntan 

Publik 

Prospek karier adalah  peluang untuk dipromosikan dan memperoleh 

pengalaman pengembangan karir (Weer, 2006). Persepsi mengenai mudah atau 

tidaknya untuk mendapatkan peluang promosi atau jenjang karier yang lebih baik 

dimasa yang akan datang berhubungan dengan faktor control belief pada TPB 

(Ajzen, 2005). Ajzen (2005) menjelaskan bahwa persepsi kontrol perilaku mengacu 

pada keyakinan individu mengenai tingkat kesulitan yang dibutuhkan untuk 

melakukan perilaku tertentu. Persepsi tersebut bisa berasal dari pengalaman masa 

lalu maupun antisipasi halangan yang akan dihadapi di masa depan.  

Prospek karier yang bagus dapat dilihat dari adanya jenjang karier yang 

terstruktur. Jenjang karier akuntan publik meliputi auditor junior, auditor senior, 

manajer audit, dan partner. Jenjang karier yang jelas akan mempermudahkan dalam 

mempersiapkan diri berkenaan dengan kualifikasi yang harus dipenuhi untuk 

berkarier pada profesi tersebut. Oleh karena itu dalam memilih karier, mahasiswa 

harus memperhatikan prospek karier dari profesi yang dipilih. Karena akan 

menentukan kemudahan atau kesulitan selama berkarir di masa depan. Akuntan 
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publik adalah salah satu profesi dibidang akuntansi yang memiliki prospek karier 

yang menjanjikan (Okezone.com, 2019).  

Penelitian yang dilakukan oleh Demagalhaes et al., (2011) menyatakan 

bahwa peluang mendapatkan promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

karier. Byrne et al. (2012) juga melakukan penelitian serupa dan menemukan bahwa 

prospek karier berpengaruh terhadap pemilihan karier. Pernyataan tersebut 

diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Umar (2014) yang 

menyatakan bahwa prospek karier berpengaruh terhadap pemilihan karier. Taber & 

Blankemeyer (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa future work self 

berpengaruh terhadap perencanaan karier. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa sangat memperhatikan prospek dari sebuah karier selama memilih 

karier. Profesi yang mampu menawarkan prospek karier yang menjanjikan akan 

dipilih oleh mahasiswa. Sebaliknya, jika prospek karier rendah maka yang memilih 

karier tersebut akan semakin sedikit. 

H3 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan prospek karier terhadap niat 

memilih karier akuntan publik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri 

di Kota Semarang. 

 

2.4.4 Pengaruh Motivasi Ekstrinsik terhadap Niat Memilih Karier Akuntan 

Publik 

TPB menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh behavioral 

belief (Ajzen, 2005). Behavioral belief berkaitan dengan kepercayaan tentang 

kemungkinan terjadinya perilaku. Ketika seseorang memperoleh motivasi dari 

orang-orang disekitarnya maka akan meningkatkan keyakinan dalam dirinya untuk 
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mampu melakukan pekerjaan akuntan publik sehingga akan memiliki niat memilih 

akuntan publik sebagai kariernya di masa depan.   

Bangun (2012) mendefiniskan motivasi sebagai suatu kondisi yang 

mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan atau 

kegiatan, yang berlangsung secara sadar. Sardiman (2009) menyebutkan motivasi 

ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya 

rangsangan atau dorongan dari luar. Mahasiswa bisa termotivasi secara ekstrinsik 

untuk berkarier pada profesi tertentu meskipun tidak berminat pada karier tersebut, 

karena mahasiswa tersebut memiliki motivasi lain seperti mendapatkan imbalan, 

penghargaan, maupun tekanan dari pihak lain.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sundari & Sukanti (2016) menyatakan bahwa 

motivasi berpengaruh terhadap pemilihan karier menjadi auditor. Mahayani et al. 

(2017) dalam penelitian menyatakan bahwa motivasi mempengaruhi pemilihan 

karier dibidang perpajakan. Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian 

Ng et al. (2017) yang menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh terhadap 

pemilihan karier mahasiswa akuntansi. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik 

dapat mempengaruhi niat memilih karir akuntan publik. Jika motivasi ekstrinsik 

mahasiswa tinggi, maka mahasiswa yang memilih karier sebagai akuntan publik 

juga akan semakin meningkat. Sebaliknya, jika motivasi ektrinsik rendah maka niat 

memilih karier akuntan publik akan semakin menurun.  
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H4 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi ekstrinsik terhadap niat 

memilih karier akuntan publik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri 

di Kota Semarang. 

 

2.4.5 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Motivasi Ekstrinsik 

Reeve, Warren, & Duchac (2013) akuntansi adalah suatu sistem informasi 

yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas 

dan kondisi ekonomi perusahaan. Pengetahuan akuntansi merupakan pengetahuan 

mengenai sistem informasi untuk menyediakan laporan mengenai aktivitas 

ekonomi dan kondisi perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Mahasiswa 

akuntansi memperoleh pengetahuan akuntansi dari berbagai mata kuliah yang 

diambil selama menempuh studi seperti Auditing, Pratikum Audit, Analisis 

Informasi Keuangan, Sistem Informasi Keuangan, Sistem Informasi Manajemen, 

Penganggaran, Ekonomi, Komunikasi Bisnis dan lain sebagainya. Pengetahuan dari 

berbagai mata kuliah tersebut diperlukan bagi mahasiswa akuntansi untuk bisa 

berkarier sebagai akuntan. 

Pengetahuan akuntansi merupakan kebutuhan kognitif dalam Teori Motivasi 

Maslow (Maslow, 1987). Pengetahuan akuntansi berkaitan dengan kebutuhan 

berupa penguasaan suatu kompetensi. Suatu kompetensi dibutuhkan oleh seseorang 

untuk mengaktualisasikan dirinya dan membantu orang lain dalam 

mengaktualisasikan diri yang merupakan kebutuhan tertinggi dalam Teori Motivasi 

Maslow sehingga akan mempengaruhi motivasi ekstrinsik. 

Tingkat pengetahuan akuntansi mahasiswa dapat dilihat dari IPK yang 

diperoleh. IPK tinggi mengindikasikan bahwa mahasiswa tersebut memiliki 
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pengetahuan akuntansi yang luas dan menguasai akuntansi. Sebaliknya, jika IPK 

rendah maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa tersebut memiliki kemampuan 

dan pengetahuan yang rendah dibidang akuntansi. TPB menjelaskan bahwa 

pengetahuan merupakan faktor latar belakang yang dapat mempengaruhi perilaku 

atau tindakan (Ajzen, 2005). Pengetahuan akuntansi berhubungan behavioral 

belief, dimana suatu perilaku atau pekerjaan akan disukai. Keyakinan mahasiswa 

untuk dapat melakukan perilaku akan terlebih dahulu mempengaruhi motivasi 

untuk berperilaku. Teori Motivasi Maslow mengemukakan bahwa pengetahuan 

merupakan salah satu kebutuhan manusia yang mendasari munculnya motivasi 

(Maslow, 1987).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan akuntansi 

dapat mempengaruhi motivasi ekstrinsik. Semakin tinggi pengetahuan akuntansi 

yang dimiliki, maka akan semakin termotivasi secara ekstrinsik untuk berkarier 

sebagai akuntan publik. Sebaliknya, jika pengetahuan akuntansi rendah, maka 

motivasi ekstrinsik akan semakin menurun. 

H5 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengetahuan akuntansi terhadap 

motivasi ekstrinsik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota 

Semarang. 

 

2.4.6 Pengaruh Prestise terhadap Motivasi Ekstrinsik 

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati menyampaikan bahwa untuk 

memberantas korupsi dan penyelewengan dana diperlukan adanya peran serta dari 

akuntan publik (Fauzia, 2019). Universitas Indonesia (2018) juga menyampaikan 

bahwa percepatan program lahirnya akuntan publik baru dan akuntan bersertifikat 
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CPA sangat diprioritaskan untuk mendukung sistem keuangan yang bersih, handal, 

dan terpercaya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan akuntan publik 

sangat penting dan memiliki peranan yang besar pada suatu instansi, perusahaan, 

dan masyarakat umum seperti pengambilan keputusan dan asurans. Sehingga 

akuntan publik dipandang sebagai profesi yang memiliki prestise yang tinggi. 

Selain itu akuntan publik merupakan karier dibidang akuntansi dengan gaji 

tertinggi. 

Kuhn (2016) menyebutkan prestise adalah kehormatan yang diperoleh dari 

pengakuan umum berdasarkan penilaian orang lain atas kedudukan dan kualitas 

seseorang. Prestise adalah nilai simbolik yang dinyatakan sebagai rasa hormat dan 

penghargaan terhadap profesional (Kantzara, 2009). Umar (2014) menyatakan 

bahwa prestise seringkali mempengaruhi keputusan dalam pemilihan karier 

akuntansi. Artinya, pandangan orang lain mengenai karier akuntan publik menjadi 

pertimbangan dalam menentukan pilihan karier. Hal tersebut terjadi karena pada 

dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang selalu membutuhkan pengakuan 

dan penghargaan dari orang lain.  

Teori Motivasi Maslow menyebutkan bahwa prestise adalah salah satu dari 

kebutuhan manusia yaitu kebutuhan penghargaan (Maslow, 1987). Mahasiswa 

selalu berusaha dan mengerahkan segala kemampuan yang dimilikinya untuk 

mendapatkan pujian dan penghargaan dari orang lain. Dimana penghargaan 

tersebut diperoleh atas kemampuan dan pencapaian tertentu, contohnya berkarier 

pada profesi yang bagus. Profesi yang memiliki prestise tinggi akan memotivasi 

mahasiswa untuk bisa berkarier pada profesi tersebut dengan tujuan untuk 
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mendapatkan penghargaan dari orang-orang disekitarnya. Motivasi yang bersumber 

dari prestise pekerjaan merupakan motivasi ekstrinsik. Hal ini karena prestise 

merupakan penghargaan yang diterima dari orang lain atau masyarakat umum. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestise dapat 

mempengaruhi motivasi ekstrinsik. Prestise yang tinggi pada karier akan 

meningkatkan kebanggaan tersendiri bagi mahasiswa, sehinga mahasiswa tersebut 

akan termotivasi secara ekstrinsik. Jadi semakin tinggi prestise maka motivasi 

ekstrinsik juga akan semakin tinggi. Sebaliknya, jika prestise karier rendah maka 

motivasi ekstrinsik juga semakin rendah. 

H6 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan prestise terhadap motivasi 

ekstrinsik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota Semarang. 

 

2.4.7 Pengaruh Prospek Karier terhadap Motivasi Ekstrinsik 

Prospek karier adalah  peluang untuk dipromosikan dan memperoleh 

pengalaman pengembangan karir (Weer, 2006). Persepsi mengenai mudah atau 

tidaknya untuk mendapatkan peluang promosi atau jenjang karier yang lebih baik 

dimasa yang akan datang berhubungan dengan faktor control belief pada TPB 

(Ajzen, 2005).  Ajzen (2005) menjelaskan bahwa persepsi kontrol perilaku 

mengacu pada keyakinan individu mengenai tingkat kesulitan yang dibutuhkan 

untuk melakukan perilaku tertentu. Persepsi tersebut bisa berasal dari pengalaman 

masa lalu maupun antisipasi halangan yang akan dihadapi di masa depan.  

Individu yang memiliki keyakinan bahwa suatu perilaku dapat dilakukan 

dengan mudah, maka individu tersebut akan lebih termotivasi untuk melakukan 

perilaku tersebut. Prospek karier yang bagus dapat dilihat dari adanya peluang pada 
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profesi tersebut. Hermawan & Tyas (2018) dalam penelitiannya menyampaikan 

bahwa Indonesia setidaknya masih membutuhkan sekitar 226 ribu akuntan publik. 

IAPI dalam Antara (2019) juga menyampaikan bahwa Indonesia masih kekurangan 

jumlah akuntan publik dan masih membutuhkan profesi tersebut dalam jumlah 

banyak sebagai antisipasi perkembangan bisnis di Indonesia. Hal tersebut 

menunjukan bahwa peluang karier akuntan publik masih sangat besar. Peluang 

karier yang besar membuktikan bahwa prospek karier akuntan publik tinggi.  

Bekerja pada profesi yang memiliki prospek yang bagus merupakan harapan 

bagi semua orang. Karena berkaitan dengan kemudahan dan kesulitan yang akan 

dihadapi selama menjalani profesi tersebut, mulai proses rekruitmen sampai 

kenaikan jabatan. Ketika suatu profesi menawarkan peluang kerja yang besar tentu 

kemungkinan diterima pada profesi tersebut juga akan semakin besar, sehingga 

akan mengurangi kecemasan akan kemungkinan tidak diterima kerja. Hal ini 

merupakan keinginan semua orang, terutama mahasiswa sebagai pihak yang baru 

memasuki dunia kerja.  

Teori Motivasi Maslow menyatakan bahwa rasa aman merupakan salah satu 

kebutuhan individu (Maslow, 1987). Kebutuhan rasa aman dapat ditinjau dari dua 

bentuk, yaitu keamanan jiwa dan keamanan harta. Terhindar dari kecemasan adalah 

salah satu kebutuhan akan keamanan jiwa. Maslow (1987) mengemukakan bahwa 

pada dasarnya motivasi muncul karena individu berupaya memenuhi 

kebutuhannya. Oleh karena itu, individu akan selalu berusaha untuk memperoleh 

keamanan jiwa dengan salah satunya bekerja pada karier yang memiliki prospek 

tinggi. Selain itu prospek karier juga berkaitan dengan kebutuhan aktualisasi diri 
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yaitu kebutuhan untuk menggunakan segala kemampuan atau potensinya untuk 

mencapai tujuan yaitu berada pada jabatan karier yang bagus. Sehingga prospek 

karier akan mempengaruhi motivasi ekstrinsik individu. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa prospek karier yang tinggi akan semakin meningkatkan motivasi ekstrinsik. 

Sebaliknya, prospek karier yang rendah akan menurunkan motivasi ekstrinsik.  

H7 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan prospek karier terhadap motivasi 

ekstrinsik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota Semarang. 

 

2.4.8 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi terhadap Niat Memilih Karier 

Akuntan Publik melalui Motivasi Ekstrinsik 

Reeve, Warren, & Duchac (2013) akuntansi adalah suatu sistem informasi 

yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas 

dan kondisi ekonomi perusahaan. Pengetahuan akuntansi merupakan pengetahuan 

mengenai sistem informasi untuk menyediakan laporan mengenai aktivitas 

ekonomi dan kondisi perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Mahasiswa 

Akuntansi (UNNES dan UNDIP) dan Mahasiswa Akuntansi Syariah (UIN 

Walisongo) adalah mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang tinggi dibidang 

akuntansi. Berbagai mata kuliah seperti Auditing, Pratikum Audit, Analisis 

Informasi Keuangan, Sistem Informasi Keuangan, Sistem Informasi Manajemen, 

Penganggaran, Ekonomi, dan Komunikasi Bisnis telah dipelajari selama kuliah. 

Mata kuliah tersebut diberikan kepada mahasiswa dengan tujuan untuk 

mempersiapkan mahasiswa untuk berkarier sebagai akuntan publik. 

Pengetahuan akuntansi pada mahasiswa dapat dilihat dari IPK. Mahasiswa 

mendapatkan IPK tinggi karena memiliki pengetahuan akuntansi yang luas, 
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sedangkan IPK rendah akan diperoleh mahasiswa yang kurang menguasai 

akuntansi. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan luas dibidang akuntansi 

cenderung memilih berkarier sebagai akuntan dibandingkan dengan mahasiswa 

yang berpengetahuan sedikit dibidang akuntansi (Yusoff et al., 2011). Sehingga 

pengetahuan akuntansi akan mempengaruhi niat memilih karier mahasiswa 

akuntansi. Namun, keadaan akan menjadi berbeda jika mahasiswa merasa 

pengetahuan akuntansi yang dimilikinya tidak cukup luas. Hal ini akan membuat 

mahasiswa memutuskan untuk tidak memilih karier sebagai akuntan. Oleh karena 

itu, perlu adanya motivasi sehingga mahasiswa tetap teguh untuk menjadi seorang 

akuntan. 

TPB menjelaskan bahwa perilaku seseorang terlebih dahulu dipengaruhi oleh 

niat (intention) (Ajzen, 2005). Ajzen (2005) menjelaskan bahwa niat merupakan 

faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku. Teori Motivasi Maslow menyatakan 

bahwa pengetahuan merupakan kebutuhan yang menyebabkan munculnya motivasi 

(Maslow, 1987). Pengetahuan akuntansi merupakan kebutuhan mahasiswa untuk 

bisa berkarier sebagai akuntan dan IPK merupakan penghargaan yang didasarkan 

atas tinggi rendahnya pengetahuan akuntansi yang dimiliki mahasiswa. Karena 

merupakan sebuah kebutuhan maka pengetahuan akuntansi akan mempengaruhi 

motivasi ekstrinsik pada mahasiswa akuntansi.  

Motivasi ekstrinsik yang tinggi untuk berkarier sebagai akuntan publik akan 

membuat mahasiswa baik yang memiliki IPK sangat memuaskan maupun kurang 

memuaskan akan tetap berniat untuk memilih karier akuntan publik. Salah satunya 

karena ada penghargaan yang akan diperoleh ketika menjadi akuntan publik, seperti 
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gaji tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik dapat memediasi 

pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap niat memilih karier akuntan publik.  

H8 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengetahuan akuntansi terhadap 

niat memilih karier akuntan publik melalui motivasi ekstrinsik pada 

mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota Semarang. 

 

2.4.9 Pengaruh Prestise terhadap Niat Memilih Karier Akuntan Publik 

melalui Motivasi Ekstrinsik 

Kuhn (2016) menyebutkan prestise adalah kehormatan yang diperoleh dari 

pengakuan umum berdasarkan penilaian orang lain atas kedudukan dan kualitas 

seseorang. Prestise adalah nilai simbolik yang dinyatakan sebagai rasa hormat dan 

penghargaan terhadap profesional (Kantzara, 2009). Prestise dalam TPB lebih 

dikenal dengan sebutkan norma subjektif. Norma subjektif merujuk pada persepsi 

individu dari tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku 

tertentu (Ajzen, 2005). Artinya mahasiswa cenderung memperhatikan prestise dari 

sebuah karier sebelum memilih karier. Apabila sebuah karier memiliki prestise 

yang tinggi maka mahasiswa akan memilih karier tersebut, sebaliknya apabila 

sebuah karier memiliki prestise yang tidak begitu bagus maka mahasiswa 

cenderung tidak akan memilih karier tersebut. Lent et al. (2002) dalam SCCT 

menyebutkan bahwa harapan hasil (outcome expectation) akan mempengaruhi niat 

memilih karier. 

Individu yang berkarier sebagai akuntan publik merupakan individu yang 

memiliki pengetahuan akuntansi yang luas dan memiliki intelektualitas yang tinggi. 

Untuk menjadi akuntan publik, individu dihadapkan dengan berbagai ujian seperti 
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sertifikasi CPA. Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati menyampaikan bahwa 

keberadaan akuntan publik sangat penting dalam sebuah perusahaan/ instansi 

maupun lingkungan masyarakat umum (Fauzia, 2019). Selain itu dilansir dari 

Okezone.com (2019) akuntan publik menjadi karier dibidang akuntansi dengan gaji 

tertinggi. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa akuntan publik 

memiliki prestise yang tinggi.  Prestise karier yang tinggi akan mempengaruhi niat 

memilih karier akuntan publik. Namun dalam keadaan seseorang belum memiliki 

niat untuk menjadi akuntan publik, maka individu tersebut membutuhkan motivasi 

ekstrinsik yang membuatnya memiliki niat untuk menjadi akuntan publik.  

Teori Motivasi Maslow menyatakan bahwa prestise merupakan kebutuhan 

yang menyebabkan munculnya motivasi (Maslow, 1987). Ketika seseorang tidak 

memiliki niat untuk menjadi akuntan publik akan tetapi individu tersebut 

membutuhan penghargaan seperti prestise maka akan mengharuskan individu 

tersebut untuk berkarier pada profesi yang memiliki prestise yang tinggi yaitu 

akuntan publik. Sehingga motivasi ekstrinsik dapat memediasi pengaruh prestise 

terhadap niat memilih karier akuntan publik. 

H9 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan prestise terhadap niat memilih 

karier akuntan publik melalui motivasi ekstrinsik pada mahasiswa akuntansi 

universitas negeri di Kota Semarang. 

 

2.4.10 Pengaruh Prospek Karier terhadap Niat Memilih Karier Akuntan 

Publik melalui Motivasi Ekstrinsik 

Prospek karier adalah  peluang untuk dipromosikan dan memperoleh 

pengalaman pengembangan karir (Weer, 2006). Persepsi mengenai mudah atau 
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tidaknya untuk mendapatkan peluang promosi atau jenjang karier yang lebih baik 

dimasa yang akan datang berhubungan dengan faktor control belief pada TPB 

(Ajzen, 2005). Prospek karier adalah salah satu faktor yang mempengaruhi niat 

memilih karier. Karier yang menawarkan prospek yang tinggi akan cenderung 

dipilih, karena setiap orang pasti menginginkan masa depan karier yang bagus. 

Prospek karier yang tinggi dapat dilihat dari adanya peluang untuk maju. Peluang 

untuk maju bisa berupa peluang untuk mendapatkan promosi maupun peluang 

kerja. 

Hermawan & Tyas (2018) dalam penelitiannya menyampaikan bahwa 

Indonesia setidaknya masih membutuhkan sekitar 226 ribu akuntan publik. IAPI 

juga menyampaikan bahwa Indonesia masih kekurangan jumlah akuntan publik dan 

masih membutuhkan profesi tersebut dalam jumlah banyak sebagai antisipasi 

perkembangan bisnis di Indonesia (Antara, 2019). Artinya peluang untuk berkarier 

sebagai akuntan publik masih sangat besar.  

Mahasiswa sebagai tokoh yang belum pernah bekerja dan baru akan 

memasuki dunia kerja cenderung memilih pekerjaan yang bagus dengan peluang 

kerja yang besar. Peluang kerja yang besar akan meminimalisir kemungkinan tidak 

diterima kerja. Artinya peluang kerja yang besar akan meningkatkan rasa aman dan 

mengurangi kecemasan akan terjadinya penolakan kerja. Rasa aman merupakan 

salah satu kebutuhan yang dikemukakan pada Teori Motivasi Maslow (Maslow, 

1987). Kebutuhan akan rasa aman merupakan motivasi ekstrinsik karena motivasi 

tersebut diperoleh dari adanya peluang kerja yang besar, bukan dari dalam diri 

individu itu sendiri.  
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Motivasi ekstrinsik yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan rasa aman, akan 

membuat mahasiswa memilih karier yang memungkinkannya untuk memenuhi 

kebutuhannya tersebut, sehingga mahasiswa berniat memilih karier akuntan publik. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diasumsikan bahwa prospek karier 

berpengaruh positif signifikan terhadap niat memilih karier akuntan publik melalui 

motivasi ekstrinsik.  

H10 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan prospek karier terhadap niat 

memilih karier akuntan publik melalui motivasi ekstrinsik pada mahasiswa 

akuntansi universitas negeri di Kota Semarang. 

 

 

Gambar 2.3. Kerangka Berpikir 

Sumber: Penulis, 2020 

 

Keterangan: 

  : Pengaruh langsung 

  : Pengaruh tidak langsung 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pengetahuan akuntansi dan prospek karier tidak berpengaruh terhadap niat 

memilih karier akuntan publik, sedangkan prestise dan motivasi ekstrinsik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat memilih karier akuntan 

publik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri di Kota Semarang. 

Motivasi ekstrinsik merupakan faktor utama yang mempengaruhi niat 

memilih karier akuntan publik. 

2. Pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh terhadap motivasi ekstrinsik, 

sedangkan prestise dan prospek karier berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi ekstrinsik pada mahasiswa akuntansi universitas negeri di 

Kota Semarang. Prospek karier merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

motivasi ekstrinsik. 

3. Pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh terhadap niat memilih karier 

akuntan publik melalui motivasi ekstrinsik, sedangkan prestise dan prospek 

karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat memilih karier 

akuntan publik melalui motivasi ekstrinsik mahasiswa akuntansi universitas 

negeri di Kota Semarang.  
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5.2. Saran 

Berdasarkan analisis dan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Pendidik, universitas, IAPI, dan KAP perlu mempromosikan akuntan publik 

sebagai karier yang memiliki prestise tinggi, tingkat kegengsian yang sangat 

tinggi, dan prospek karier yang tinggi. 

2. Penghargaan dan penguatan kepada mahasiswa akuntansi harus terus 

ditingkatkan untuk mempertahankan motivasi ekstrinsik pada mahasiswa 

akuntansi universitas negeri di Kota Semarang. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel motivasi 

intrinsik sebagai variabel mediasi. Hal ini bertujuan untuk membandingkan 

kekuatan motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik dalam memediasi 

pengaruh variabel independen terhadap niat memilih karier akuntan publik. 
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